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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Faktor Pemicu Displaced Commercial Risk
terhadap Keputusan Anggota untuk Tetap Menjadi Anggota di BMT UGT Sidogiri
Cabang Surabaya” ini membahas tentang tiga faktor pemicu Displaced Commercial
Risk (DCR) yakni tingkat return, operasional BMT, dan ekpektasi imbal hasil
terhadap keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota yang diukur dengan teori
loyalitas.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan
kuantitatif asosiatif melalui kuesioner dengan menggunakan skala likert. Subjek
penelitian ini adalah anggota yang memiliki deposito mudarabah di BMT UGT
Sidogiri Cabang Surabaya dengan jumlah populasi sebanyak 72 anggota. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 61 anggota yang ditentukan menggunakan rumus
Slovin. Data dianalisis dengan uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji
regresi linier berganda dan uji hipotesis dengan bantuan sofiware SPSS Statistics
Version 24.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel tingkat return
berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota di
BMT UGT Sidogiri. Sedangkan variabel operasional BMT dan ekspektasi imbal
hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota untuk tetap menjadi
anggota di BMT UGT Sidogiri cabang Surabaya. Secara simultan variabel tingkat
return, operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri
cabang Surabaya.

Dari hasil penelitian ini diharapkan BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya
meningkatkan kinerjanya agar refurn yang diberikan kepada anggota lebih
kompetitif dengan lembaga keuangan lain yang sejenis schingga dapat
meminimalisir terjadinya risiko DCR. Selain itu BMT UGT Sidogiri Cabang
Surabaya juga diharapkan terus memperhatikan kepatuhan syariah dalam
pelaksanaan kegiatan transaksinya.

Kata kunci: DCR, tingkat return, operasional BMT, ekpektasi imbal hasil
keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota.

Vi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manajemen risiko pada lembaga keuangan syariah (LKS) merupakan
suatu proses berkelanjutan tentang bagaimana LKS mengelola risiko yang
dihadapinya dan harus dievaluasi secara berkala. Meminimalkan potensi
kejadian dan dampak yang ditimbulkan pada berbagai risiko yang tidak
dikehendaki.

Penerapan manajemen risiko itu sendiri merupakan sebuah proses yang
panjang, bertahap, dan berkelanjutan. Tahapan paling rendah dari
penerapan manajemen risiko biasanya ditandai dengan belum adanya
kebijakan manajemen risiko yang terstandarisasi, bersifat reaktif, tidak
didukung oleh proses formal, dan masih sangat bergantung kepada orang
tertentu. Sementara tahapan paling tinggi ditandai dengan adanya strategi
risiko, didukung oleh proses formal yang jelas dan sistemastis, serta
menjadi kultur dan nilai yang terinternalisasi dalam seluruh komponen
perusahaan.!

Risiko merupakan sesuatu yang wajar dalam sebuah usaha karena
pendapatan usaha bersifat tidak pasti. Risiko dalam konteks lembaga
keuangan merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat
diperkirakan (anticipated) maupun yang tidak dapat diperkirakan

(unanticipated) yang berdampak negatif terhadap pendapatan dan

! Imam Wahyudi, et al, Manajemen Risiko Bank Islam (Jakarta: Salemba Empat, 2013), 35.

1



permodalan lembaga keuangan. Risiko-risiko tersebut tidak dapat
dihindari, tetapi dapat dikelola dan dikendalikan.?

Risiko adalah ketidaktentuan (uncertainly) yang mungkin melahirkan
peristiwa kerugian (7oss). Ada tiga unsur penting dari sesuatu yang
dianggap sebagai risiko yaitu merupakan suatu kejadian; kejadian tersebut
masih merupakan kemungkinan, jadi bisa saja terjadi bisa saja tidak terjadi;
jika sampai terjadi, akan menimbulkan kerugian.?

Bank konvensional sebagai kompetitor dari bank syariah sudah lebih
dulu bergelut dengan risiko. Bank konvensional sudah terbiasa dengan
berbagai teknik dan instrumen manajemen dan mitigasi risiko. Ini menjadi
hal yang juga harus dipersiapkan oleh bank syariah. Terlebih karena
beberapa risiko bank syariah bersifat unik dan relatif lebih beragam
ketimbang bank konvensional. Misalnya saja risiko yang biasa dihadapi
oleh bank konvensional yaitu risiko likuiditas, risiko kredit, risiko modal,
risiko pasar, dan risiko operasional.* Bank syariah memiliki risiko yang
lebih beragam karena keunikan bisnis dan akadnya. Selain risiko-risiko
seperti bank konvensional, bank syariah memiliki risiko-risiko lain
diantaranya syariah risk, displaced commercial risk, risiko investasi, risiko

pembiayaan dan sebagainya.’

2 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Figih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), 255.

3 Ronny Kountur, Mudah Memahami Risiko Perusahaan (Jakarta: PPM, 2008), 6.
4 Jeni Susyanti, Pengelolaan Lembaga Keuangan Syariah (Malang: Empat Dua, 2016), 36.
5> Imam Wahyudi, et al, Manajemen Risiko...,2.



DCR merupakan risiko terbesar bagi bank syariah saat ini. Syariah risk
(risiko syariah) lebih mudah diatas oleh bank syariah secara internal.
Potensi terjadinya kerugian risiko syariah di bank syariah lebih kecil terjadi
kemungkinannya karena adanya mekanisme pengawasan syariah oleh
Dewan Pengawas Syariah (DPS) mulai dari proses pengembangan produk
sampai dengan implementasi produk. Sedangkan DCR merupakan risiko
yang terbesar berpotensi terjadi di bank syariah saat ini. Semakin rasional
nasabah maka DCR akan semakin menekan manajemen bank syariah untuk
berpikir keras mencegah terjadinya kerugian akibat DCR.¢

Faktor yang menjadi penyebab DCR diantaranya rendahnya tingkat
return. Berdasarkan data dari penelitian Asmawarna pada tahun 2010-2015
BI Rate mempengaruhi jumlah deposito mudharabah sebesar 4,36%, dan
bagi hasil mempengaruhi 3,55% deposito mudharabah perbankan syariah
di Indonesia.”. Hal ini mengimplikasikan bahwa meskipun bank mungkin
beroperasi dengan penuh kepatuhan pada ketentuan syariah, namun bank
tidak memiliki tingkat refurn yang kompetitif dibanding dengan bank
syariah lain dan/atau kompetitor lainnya. Deposan sekali lagi, memiliki
alasan untuk menarik dananya untuk disimpan di bank syariah lain atau di

bank konvensional. Oleh karena itu, untuk menghindari penarikan dana ini

¢ Noven Suprayogi, “Displaced Commercial Risk, dan Kemurnian Bank Syariah”, http:// noven-
suprayogi-feb.web.unair.ac.id, diakses pada 11 September 2017.

7 Asmawarna Sinaga, “Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga (BI Rate), Bagi Hasil, Inflasi dan
Harga Emas Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah Perbakan Syariah Periode 2010-20157,
Analytica Islamica, Vol 5, No 2, (2016), 336.



pemilik bank perlu mengalokasikan sebagian dari profit yang diterima
kepada para deposan investasi.

Faktor berikutnya adalah operasional, operasional yang buruk akan
menyebabkan nasabah memiliki alasan untuk memindahkan dananya.
Faktor yang terakhir adalah perubahan ekspektasi imbal hasil. Imbal hasil
yang tidak sesuai dengan harapan akan mempengaruhi keputusan nasabah.
Berdasarkan penelitian Yonindya Rohmatur dan Dina Fitrisia (2016)
ekspektasi imbal hasil berpengaruh terhadap keputusan nasabah memilih
bank syariah.

DCR merupakan risiko yang krusial dimana jika tidak diantisipasi dan
ditangani dengan baik, dapat menyebabkan munculnya risiko-risiko baru
seperti risiko likuiditas, risiko reputasi, penurunan profit perusahaan. Oleh
karena itu risiko DCR harus dimitigasi dengan meningkatkan pelayanan
baik secara finansial maupun non finansial.®

Penelitian terdahulu mengenai DCR masih terbatas di bank syariah.
Penelitian Heni Hasanah, et al (2013) dalam penelitiannya yang berjudul
“Displaced Commercial Risk: Empirical Analysis on the Competition
between Conventional dan Islamic Banking in Indonesia”, penelitian
Noraziah Che Arsyad, et al (2014) dalam penelitiannya yang berjudul
“Determinants of Displaced Commercial Risk in Islamic Banking

Institusions: Malaya Evidence”’, Yonindya Rohmatur A dan Dina Fitrisia

8 Wiwit Mustadifah, “Proses Manajemen Risiko Terhadap Displaced Commercial Risk Pada Bank
Syariah Mandiri KC Banyuwangi” (Skripsi—Universitas Airlangga, 2015), 44.



Septarini (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Dampak Faktor
Pemicu Displaced Commercial Risk Terhadap Keputusan Nasabah Untuk
Tetap Menjadi Nasabah Bank Syariah di Surabaya”. Hal tersebut
mengimplikasikan bahwa perhatian mengenai DCR di Baitul Maal wat
Tamwil (BMT) masih sangat kurang padahal BMT sebagai entitas
lembaga keuangan yang beroperasi selayaknya perbankan syariah dengan
menghimpun dana (funding) dan menyalurkan dana (/ending) kepada
masyarakat (anggota), semestinya memiliki instrumen keuangan yang
sama dengan perbankan syariah. Penghimpunan dana yang dilakukan BMT
mengandung risiko yang sama dengan penghimpunan yang dilakukan
perbankan syariah. Penyaluran dana kepada nasabah (anggota) yang
dilakukan BMT juga mempunyai risiko yang sama dengan yang dilakukan
di dunia perbankan syariah.” Artinya risiko yang dimiliki bank syariah juga
dimiliki oleh BMT, termasuk risiko DCR.

BMT sendiri merupakan lembaga keuangan mikro berbasis syariah
serta sebagai lembaga swadaya masyarakat (LSM) dikarenakan BMT tidak
hanya bergerak dalam pengelolaan modal (uang) melainkan bergerak dalam
pengumpulan zakat, infaq dan shadaqah (ZIS). Ini merupakan bentuk
konsekuensi dari namanya itu sendiri yaitu baitul maal wat tamwil yang
berasal dari kata baitul maal dan baitut tamwil. Secara singkat baitul maal

merupakan lembaga pengumpulan dana masyarakat tanpa tujuan profit dan

% Edi Susilo, “Manajemen Likuiditas Lembaga Keuangan Mikro Syariah Non Bank (BMT)
dengan Akad Tawarruq”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Isiam Vol.03, No.01, (Maret 2017), 2.



sedangkan baitut tamwil merupakan lembaga pengumpulan dana (uang)
guna disalurkan dengan orientasi profit dan komersial.'°

BMT adalah sebuah lembaga keuangan yang ditumbuhkan dari peran
masyarakat secara luas, tidak ada batasan ekonomi, sosial, bahkan agama.
Semua komponen masyarakat dapat berperan aktif dalam membangun
sebuah sistem keuangan yang lebih adil dan yang lebih penting mampu
menjangkau lapisan pengusaha yang terkecil sekalipun. BMT tidak
digerakkan dengan laba semata, tetapi juga motif sosial karena beroperasi
dengan pola syariah.!!

BMT berbadan hukum koperasi yang beroperasi berdasarkan prinsip
syariah dengan tujuan menyediakan permodalan bagi masyarakat usaha
mikro dan kecil.!? Penyelenggaraan koperasi syariah diatur dalam Undang-
undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian yang secara spesifik
diatur dalam Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia Nomor 16/Per/M.KUM/IX/2015 tentang Pelaksanaan
Kegiatan Usaha Simpan Pinjam dan Pembiayaan Koperasi, perihal
perizinan, pendirian, pengawasan dan pembinaan badan koperasi jenis
koperasi simpan pinjam pembiayaan syariah (KSPPS) harus dilakukan oleh

Pemerintah, dalam hal ini Kementerian Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil

10 Ahmad Sumiyanto, BMT Menuju Koperasi Modern (Yogyakarta: ISES Publishing, 2008), 15.

! Ifa Musdalifah, Sirajuddin, “BMT di Tengah Masyarakat Ekonomi Asean (Studi Kasus Pada
BMT Sinar Surya Makassar)”, http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/Iqtisaduna /article/view/
2378, diakses pada 10 September 2017

12 Abdul Rasyid, “Sekilas Tentang Lembaga Keuangan Mikro Syariah di Indonesia”,
http://business-law.binus.ac.id/2017/03/31/sekilas-tentang-lembaga-keuangan-mikro-syariah-di-
indonesia, diakses pada 09 September 2017
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dan Menengah. Saat ini berdasarkan data yang dimiliki oleh Kementerian
Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah sampai dengan tahun
2016, terdapat 150.223 unit usaha koperasi dimana 1,5% merupakan
koperasi simpan pinjam pembiayaan syariah (KSPPS). Tercatat jumlah
KSPPS sebanyak 2.253 unit dengan angggota 1,4 juta orang. Modal sendiri
mencapai Rp 968 Miliar dan modal luar Rp 3,9 triliun dengan volume usaha
Rp 5,2 triliun.'3

Obyek dari penelitian ini adalah masyarakat yang menjadi anggota
deposito di Baitul Maal wat Tamwil Usaha Gabungan Terpadu (BMT
UGT) Sidogiri Cabang Surabaya. BMT UGT Sidogiri merupakan lembaga
keuangan syariah yang berfungsi sebagai lembaga pengelolaan dana (uang),
dan lembaga sosial. Saat ini BMT UGT Sidogiri memiliki 227 Unit
Layanan BMT diseluruh Indonesia.!* Berkaitan dengan objek penelitian
yang digunakan yakni BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya. Cabang ini
merupakan salah satu dari 6 cabang yang ada di Surabaya, data dari masing-
masing kantor cabang yang ada di Surabaya disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1.1
Alamat Kantor Cabang se-Surabaya

No Alamat Kantor

1 | Surabaya

Jalan Demak 137 Surabaya

2 | Wonokromo

Jalan Wonokromo 15 Surabaya

13 Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengan Republik Indonesia, “Kinerja Koperasi Syariah
di Indonesia Sangat Baik ”, http://www.depkop.go.id, diakses pada 09 September 2017.

4 KSPPS BMT UGT Sidogiri, “Sekilas Sejarah”, http://www.bmtugtsidogiri.co.id pada 18
September 2017.
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3 | Sawahan
Jalan Girilaya 34 Surabaya
4 | Gubeng
Jalan Pucang Anom 6 Surabaya
5 | Mojo
Jalan Jojoran 1/79 Surabaya
6 | Sukolilo
Jalan Sukolilo2/3 Surabaya

Sumber: bmtugtsidogiri.co.id, diolah.

Kiprah BMT UGT Sidogiri sebagai koperasi simpan pinjam dan
pembiayaan syariah berkembang melesat dan menjadi BMT yang memiliki
aset terbesar di Indonesia. Berdasarkan Buka RAT Tahun Buku 2016, aset
BMT UGT Sidogiri telah mencapai lebih dari Rp 2,1 triliun dan omzet
usahanya mencapai lebih dari Rp 16 triliun. Jumlah anggotanya sampai
dengan 31 Desember 2016 mencapai 16.000 orang yang setiap tahunnya
menikmati SHU lebih dari 15% dari simpanan yang mereka miliki.!?
Pencapaian tersebut menjadikan BMT UGT Sidogiri sebagai salah satu
koperasi besar di Indonesia. Alasan ini yang kemudian menjadikan penulis
memilih BMT UGT Sidogiri sebagai obyek penelitian, karena diharapkan
hasil penelitian ini mampu menjadi barometer bagi BMT atau lembaga
keuangan syariah sejenis lainnya.

Pencapaian ini bukan berarti BMT UGT Sidogiri mampu mengabaikan
ancaman yang ada. Berdasarkan data Kementrian Koperasi dan Usaha
Kecil Menengan Republik Indonesia terdapat 150.223 koperasi aktif saat

ini, baik koperasi konvensional maupun koperasi simpan pinjam

15 KSPPS BMT UGT Sidogiri, Rapat Anggota Tahunan KSPPS BMT UGT Sidogiri Tahun Buku
2016, t.tp, t.p, 2016, 63.



pembiayaan syariah (KSPPS). Artinya BMT UGT Sidogiri berada dalam
persaingan ketat saat ini. Dalam kondisi seperti ini kemungkinan terjadinya
risiko-risiko termasuk risiko DCR tentu sekin besar. Oleh karena itu perlu
adanya antisipasi untuk meminimalisir risiko yang akan timbul.

Antisipasi dapat dilakukan dengan mengetahui faktor apa yang
menjadi penyebab timbulnya suatu risiko. BMT UGT Sidogiri harus
memahami ketika DCR terjadi seberapa besar kemungkinan para deposan
menarik dananya. Deposan tentu akan lebih rasional dalam memilih
lembaga keuangan sebelum menyimpan dananya, mengingat dana deposito
yang tidak bisa diambil sewaktu-waktu termasuk deposan di BMT UGT
Sidogiri. Deposan bisa saja tidak menarik dananya karena kepuasan
terhadap BMT UGT Sidogiri. Menurut Christopher Lovelock et al,
kepuasan akan menghindarkan pelanggan terhadap perilaku beralih.
Artinya dengan kepuasan yang diciptakan, BMT UGT Sidogiri dapat
membangun loyalitas pelanggan sehingga ketika terjadi ketika terjadi
risiko DCR, BMT UGT Sidogiri dapat meminimalisir penarikan dana yang
dilakukan oleh deposan.

Dari pemaparan tersebut penulis tertarik untuk mengkaji dan
menganalisa faktor pemicu DCR apakah berpengaruh terhadap keputusan
anggota BMT. Penelitian ini akan fokus pada tingkat refurn, operasional,
ekspektasi imbal hasil dan pelayanan apakah berpengaruh signifikan atau
tidak terhadap keputusan anggota BMT. Penelitian ini berjudul “Pengaruh

Faktor Pemicu Displaced Commercial Risk Terhadap Keputusan Anggota
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untuk Tetap Menjadi Anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya”

akan dibahas mendalam pada bab-bab berikutnya.

B. Rumusan Masalah

1.

Apakah tingkat return, operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil
berpengaruh secara parsial terhadap keputusan anggota untuk tetap
menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya?

Apakah tingkat refurn, operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil
berpengaruh secara simultan terhadap keputusan anggota untuk tetap

menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya?

C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendak

dicapai dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara parsial tingkat
return, operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil terhadap
keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri
Cabang Surabaya.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh secara simultan tingkat
return, operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil terhadap
keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri

Cabang Surabaya.
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D. Kegunaan Penelitian
Sejalan dengan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Aspek teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan
menyempurnakan pengetahuan keilmuan yang berkaitan dengan
manajemen risiko. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian yang relevan
dengan penelitian ini.
2. Aspek praktis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi
BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya mengenai pengaruh tingkat
return, operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil sebagai faktor
pemicu DCR, secara parsial maupun simultan terhadap keputusan
anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang
Surabaya. Dengan diketahuinya faktor apa yang menjadi pemicu DCR
di BMT UGT Sidogiri, pihak manajemen dapat mengantisipasi risiko

terjadinya DCR di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Manajemen Risiko
Manajemen merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk
mencapai sebuah tujuan dalam sebuah organisasi. Manajemen dapat
diterapkan untuk memecahkan persoalan-persoalan dalam perusahaan
serta pengambilan keputusan oleh pemimpin atau manajer. Risiko adalah
suatu peristiwa yang terjadi di luar harapan dan dapat mengakibatkan
suatu kerugian. Ada 3 unsur penting dari sesuatu yang dianggap risiko:'
a. Merupakan suatu kejadian
b. Kejadian tersebut masih merupakan kemungkinan, jadi bisa saja
terjadi atau bisa juga tidak terjadi.

c. Jika sampai terjadi akan menimbulkan kerugian.

Ketika melihat risiko yang pertama muncul dalam benak pikiran
manusia adalah hindari. Tidak ada yang salah dengan respon tersebut
karena pada dasarnya naluri manusia menginginkan hasil yang baik dan
menghindari dari setiap perbuatan yang dapat merugian. Permasalahan
yang dihadapi adalah ketika manusia ingin mempertahanlan eksistensi

kehidupannya, manusia harus melakukan aktivitas karena tanpa

! Ronny Kountur, Mudah Memahami..., 6.
12
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melakukan aktivitas tidak akan dapat memperoleh apa yang diinginkan
yaitu hasil.?

Risiko muncul karena ada kondisi ketidakpastian. Pada banyak
aktivitas kita menghadapi ketidakpastian di dunia ini. Sebagai contoh,
jika kita berjalan keluar dengan sepeda motor, maka akan ada
kemungkinan sepeda motor kita bertabrakan. Jika seorang investor
menginvestasikan sebagian dananya maka ada kemungkinan harga
investasi tersebut turun yang kemudian akan menyebabkan kerugian. Jika
bank memberikan pembiayaan kepada nasabah maka akan ada
kemungkinan nasabah tersebut gagal bayar. Kemungkinan dalam kejadian
tersebut merupakan risiko.

Risiko dapat dihilangkan, ditransfer ke pihak lain, atau dikelola oleh
perusahaan dengan manajemen. Manajemen risiko merujuk pada
keseluruhan proses yang mengharuskan lembaga keuangan untuk
mendefinisikan  sebuah  strategi  bisnis, mengidentifikasi dan
mengkuantifikasi risiko, serta memahami dan mengontrol karakteristik
risiko yang dihadapi.’ Dengan adanya manajemen resiko perusahaan akan
mampu melindungi diri dari risiko signifikan yang dapat menghambat

pencapaian tujuan perusahaan.

2N Ferry Idroes, Manajemen Risiko Perbankan Pemahaman Pendekatan 3 Pilar Kesepakatan Basel
II Terkait Aplikasi Regulasi dan Pelaksanannya di Indonesia (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), 2.

3 Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2008), 11.
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2. Risiko dalam Pandangan Islam

Islam merupakan agama fitrah yang komplit dan menyeluruh. Oleh
karena itu tidak ada satupun fitrah yang luput dari perhatian syariat Islam.*
Manusia bisa merenncanakan setiap kegaiatan, akan tetapi tidak bisa
memastikan hasil yang akan diperolah dari usaha tersebut apakah untung
atau rugi. Hal ini merupakan ketentuan Allah. Adapun ayat yang
menerangkan tentang risiko, yaitu QS. At-Taghabun 64:11 dimana risiko

merupakan bagian dari takdir

G0V e s A A A s AL LR ks & o3 Vi deat 0 Sl

ma ‘asaba min musibatin illa bi ‘izni llahi wa-man yu’min bi-llahi yahdi
qablahu wa-llahu bi-kulli shay’in alim

Artinya : Tidak ada sesuatu musibah yang menimpa (seseorang) kecuali
dengan izin Allah. Dan barang siapa beriman kepada Allah, niscaya Allah

akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu.®

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia akan menghadapi dugaan
dan ujian berbentuk musibah yaitu sesuatu kejadian yang akan menimpa
pada dirinya atau keluarganya.

Islam mengajarkan tentang risiko yang akan dihadapi setiap manusia
termasuk dalam kegiatan bisnis. Kegiatan perniagaan (bisnis) merupakan
salah satu fitrah dari manusia karena dengan kegiatan tersebut manusia

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun kembali pada konsep

4 Imam Wahyudi et al, Manajemen Risiko...,14.
5 Al-Qur’an 64:11
6 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Diponegoro, 2005),

557.
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risiko, bahwa setiap bisnis yang dijalankan pasti akan menimbulkan dua
konsekuensi yakni keuntungan atau kerugian. Para ulama telah
bersepakat bahwa terdapat dua kaidah penting yang harus diperhatikan
dalam menjalankan bisnis dan setiap transaksi usaha, yaitu kaidah al
kharaj bidh dhaman (pendapatan adalah imbalan atas tanggungan yang
diambil) dan a/ ghunmu bil ghurmi (keuntungan adalah imbalan atas
kesiapan menanggung kerugian). Maksud dari kedua kaidah tersebut
adalah orag yang berhak mendapatkan keuntungan ialah orang yang
memiliki kewajiban menanggung kerugian (jika hal itu terjadi).
Keuntungan merupakan kompensasi yang pantas atas kesedihan

seseorang menanggung potensi kerugian. 7

3. Jenis-Jenis Risiko Pada Lembaga Keuangan Syariah
Jenis-jenis risiko di bank syariah adalah sebagai berikut:
a. Risiko Kredit

Risiko kredit merupakan bentuk risiko pembayaran yang muncul
pada saat satu pihak bersepakat untuk membayar sejumlah uang
(misalnya, dalam akad salam dan istishna’) atau mengirimkan barang
(misalnya, dalam akad murabahah) sebelum menerima aset atau uang
cash-nya sendiri, sehingga menyebabkan terjadinya kerugian. Dalam
kasus pembiayaan berbasis bagi hasil risiko kredit adalah tidak

terbayarnya kembali bagian bank oleh pihak pengusaha ketika jatuh

7 Imam Wahyudi et al, Manajemen Risiko..., 15.
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tempo. Masalah ini bisa muncul bagi bank akibat adanya kesenjangan
informasi, dimana mereka tidak mendapat informasi yang memadai
tentang profit perusahaan yang sesungguhnya. Sementara akad
murabahah merupakan akad jual beli atau perdagangan dimana risiko
kredit dapat muncul dari risiko pihak ketiga (counterparty risk), yaitu
akibat buruknya kinerja partner bisnis.
b. Risiko Pasar
Risiko pasar muncul akibat adanya pergerakan harga pasar dari
portofolio aset yang dimiliki oleh bank dan dapat meugiknan bank.
Risiko ini hanya muncul jika bank memegang aset, namun tidak untuk
dimiliki atau dipegang hingga jatuh tempo, melainkan untuk dijual
kembali. Risiko pasar yang dihadapi bank Islam sangat unik dan
berbeda dengan bank konvensional. Risiko pasar yang dihadapi bank
Islam seringkali muncul dari aktivitas pembiayaan.®
c. Risiko Benchmark
Perubahan suku bunga di pasar memunculkan beberapa risiko di
dalam pendapatan lembaga keuangan syariah meskipun bank syariah
tidak berhubungan dengan suku bunga. Lembaga keuangan syariah
yang menggunakan benchmark rate. Khususnya dalam akad
murabahah, dimana mark up ditentukan dengan menambahkan premi

risiko pada benchmark rate. Katakteristik dari aset-aset

& Imam Wahyudi et al, Manajemen Risiko..., 27.
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berpenghasilan tetap adalah sama halnya dengan mark up yang bernilai
tetap selama jangka waktu akad. Ketika benchmark rate mengalami
perubahan maka akad-akad yang berbasis pendapatan tetap tidak akan
dapat disesuaikan. Sebagai hasilnya, bank syariah menghadapi risiko

dari perubahan suku bunga di pasar.

. Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas bisa muncul karena sulitnya mendapatkan dana
cash dengan biaya yang wajar, baik melalui pinjaman maupun melalui
penjualan aset. Risiko likuiditas yang muncul dari kedua sumber ini
sangat kritis bagi bank syariah. Karena bunga atas pinjaman dilarang
dalam syariah maka bank syariah tidak dapat meminjam dana untuk
memenuhi kebutuhan likuiditas di pasar konvensional. Terlebih lagi,
bank syariah tidak diperbolehkan untuk menjual utang selain pada nilai
awal. Dengan demikian, meningkatkan dana dengan menjual aset
berbasis utang tidak dapat dijadikan opsi bagi lembaga keuangan
syariah.

Risiko Operasional

Risiko operasional adalah risiko kerugian yang disebabkan
kegagalan sistem, kesalahan karena faktor manusia, maupun
kelemahan prosedur operasional dalam suatu proses. Risiko ini dapat
menyebabkan terjadinya kerugian bank sehingga berakibat pada

penurunan kinerja dan tingkat kesehatan bank.
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f. Risiko Hukum
Risiko ini terjadi karena adanya perbedaan karakteristik akad atau
kontrak keuangan. Hal ini disebabkan tidak adanya standar kontrak
bagi instrumen-instrumen keuangan yang ada sehingga bank syariah
menghadapi risiko yang berhubungan dengan pelaksanaan hukum.
g. Risiko Fidusia

Rendahnya tingkat refurn bank dibandingkan dengan tingkat
return yang berlaku di pasar, juga berakibat pada munculnya risiko
fidusia (fiduciary risk), yaitu ketika deposan atau investor menafsirkan
rendahnya tingkat refurn tersebut sebagai pelanggaran kontrak
investasi atau kesalahan manajemen dana oleh pihak bank. Misalnya
bank tidak menjalankan kontrak dengan penuh kepatuhan pada
ketentuan syariah. Sementara justifikasi bahwa bisnis yang dijalankan
bank syariah telah sesuai dengan syariah dan ketidakmampuan untuk
melaksanakannya dapat memicu masalah kepercayaan dan penarikan
dana.

h. Displace Commercial Risk (DCR)

Displace Commercial Risk adalah transfer risiko yang
berhubungan dengan simpanan kepada pemegang ekuitas. Risiko ini
bisa muncul ketika bank berada dibawah tekanan untuk mendapatkan
profit, namun bank justru harus memberikan sebagian profitnya
kepada deposan untuk menghindari adanya penrikan dana akibat

rendahnya  tingkat  refurn.  Displaced  Commercial — Risk
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mengimplikasikan bahwa meskipun bank mungkin beroperasi sesuai
dengan kepatuhan syariah, namun tidak memiliki tingkat refurn yang
kompetitif dibandingkan pesaingnya maka deposan memiliki alasan
utnuk menarik dananya.
Selain risiko-risiko tersebut di atas ada beberapa risiko lainnya yaitu:
a. Risiko Strategik
Risiko strategik adalah risiko akibat ketidaktepatan bank dalam
mengambil keputusan dan atau pelaksanaan suatu keputusan strategik
serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.
Sumber risiko strategik antara lain ditimbulkan dari kelemahan dalam
proses formulasi strategi dan ketidaktepatan dalam perumusan
strategi, ketidaktepakan dalam implementasi strategi, dan kegagalan
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.’
b. Risiko Kepatuhan
Risiko kepatuhan adalah risiko yang timbul akibat bank tidak
mematuhi dan atau tidak melaksanakan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan yang berlaku. Sumber risiko kepatuhan,
antara lain timbul karena perilaku hukum maupun perilaku organisasi

terhadap ketentuan maupun etika bisnis yang berlaku.'”

® Ikatan Bankir Indonesia, Manajemen Kesechatan Bank Berbasis Risiko (Jakarta: PT Gramedia,
2016), 76.
19 Tbid, 79.
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c. Risiko Reputasi
Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat
kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif
terhadap bank. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam
mengkategorikan sumber risiko reputasi bersifat tidak langsung dan
bersifat langsung.'!
d. Risiko Imbal Hasil
Risiko imbal hasil adalah risiko akibat perubahan tingkat imbal
hasil yang dibayarkan bank kepada para nasabah karena terjadi
perubahan tingkat imbal hasil yang diterima bank dari penyaluran
dana, yang dapat memengaruhi perilaku nasabah dana pihak ketiga
bank.!?
e. Risiko Investasi
Risiko investasi adalah risiko akibat bank ikut menanggung
kerugian usaha nasabah yang dibiayai dalam pembiayaan bagi hasil
berbasis profit and loss sharing.””
f. Risiko Transparansi
Transparansi didefinisikan sebagai “keterbukaan publik atas
informasi yang dapat dipercaya dan tepat waktu yang memungkinkan

pengguna informasi untuk membuat penilaian yang akurat mengenai

1 Ibid, 82.

12 Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Salemba
Empat, 2013), 37.

13 Wiwit Mustafidah, Proses Manajemen..., 29.
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kondisi keuangan dan kinerja sebuah bank, kegiatan usaha, profil risiko
dan praktik risiko”. (Basel Committee on Banking Supervision 1998)
Dengan demikian kurangnya transparansi dapat menciptakan risiko
kerugian akibat keputusan yang buruk berdasarkan informasi yang
kurang lengkap atau tidak akurat.'*
d. Risiko Penyelewengan
Risiko penyelewengan atau penggelapan (fraud risk) merupakan
risiko yang berkaitan dengan kerugian-kerugian yang dapat terjdi
akibat ketidakjujuran, penipuan, dan/atau moral dan perilaku yang
kurang baik dari pejabat, karyawan dan nasabah bank sendiri.!?
4. Displaced Commercial Risk
a. Pengertian DCR
Accounting and Auditing Organization of Islamic Financial
Institution (AAOFI) mengidentifikasi risiko komersial displaced
sebagai risiko ketika bank berada dalam tekanan untuk membayar
deposan-investor pada tingkat pengembalian yang sebenarnya dalam
perjanjian investasi. Hal ini bisa terjadi ketika bank memiliki kinerja

buruk dalam suatu periode dan tidak dapat menghasilkan keuntungan

yang memadai untuk dibagikan pada pemegang rekening.!®

14 Hennie Van Greuning, Zamir Iqbal, Analisis Risiko Perbankan Syariah (Jakarta: Salemba Empat,
2011), 171.

15 Veitzhal Rivai, Rifki Ismail, Islamic Risk Management for Islamic Bank Risiko Bukan untuk
ditakuti Tapi dihadapi dengan Cerdik, Cerdas, dan Profesional (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2013), 266.

8 Tbid., 167.
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Menurut Tariqullah Khan dan Habib Ahmed DCR adalah transfer
risiko yang berhubungan dengan simpanan kepada pemegang ekuitas.
Risiko ini muncul ketika bank berada dibawah tekanan untuk mendapat
profit, namun bank justru harus memberikan sebagian profitnya kepada
deposan untuk menghindari adanya penarikan dana akibat rendahnya
tingkat refurn.!”

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat terlihat bahwa
bahwa DCR merupakan risiko yang dihadapi bank syariah dimana bank
harus memberikan sebagian profitnya agar nasabah tidak memindahkan
dananya ke bank lain. Penarikan dana tersebut merupakan implikasi
dari rendahnya refurn yang diberikan oleh bank syariah.

DCR mengimplikasikan bahwa meskipun bank mungkin beroperasi
dengan penuh kepatuhan pada ketentuan syariah, namun bank tidak
memiliki tingkat refurn yang kompetitif dibanding dengan bank syariah
lain dan/atau kompetitor lainnya maka deposan memiliki alasan untuk
menarik dananya. Untuk menghindari penarikan dana ini, pemilik bank
perlu mengalokasikan sebagian dari profit yang diterima kepada para
deposan investasi.

b. Faktor pemicu displaced commercial risk
Ada beberapa faktor pemicu DCR:

1) Tingkat return

7 Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko..., 53.
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Tingkat return (bagi hasil) yang tidak kompetitif
dibandingkan bank syariah lain dan atau bank konvensional
menyebabkan nasabah memiliki alasan untuk menarik dananya.
Menurut Noraziah Che Arsyad, et al the islamic rate of return atau
tingkat returnbank syariah yang rendah dapat menimbulkan DCR.
Ketika 7nterest rate bank konvensional naik maka DCR akan naik.
Hal ini dikarenakan bank syariah sensitif terhadap perubahan
interest rate. Dengan naiknya interest rate maka nasabah memiliki
alasan untuk memindahkan dananya.'® Return yang diberikan
bank syariah dalam produk deposito dengan akad mudharabah
adalah berupa bagi hasil.

Menurut Syafi’i Antonio bagi hasil adalah suatu sistem
pengolahan dana dalam perekonomian Islam yakni pembagian
hasil usaha antara pemilik modal (shahibul maal) dan pengelola
(mudharib)."® Hal-hal yang berkaitan dengan bagi hasil adalah
sebagai berikut:2°
a) Persentase

Nisbah keuntungan harus didasarkan dalam bentuk
prosentase antara kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalam

nilai nominal rupiah tertentu. Nisbah keuntungan itu misalnya

18 Noraziah Che Arsyad et al, “Determinats of Displaced Commercial Risk in Islamic Banking
Institusions: Malaysia Evidence”, Trikonomika, Volume 13, No 2, (Desember 2014), 210.

19 Syafi’i Antonio, Bank Syariah dan Praktek (Jakarta: Gema Insani, 2001), 90.
20 Adiwarman A Karim, Bank Islam: Analisis..., 206-2009.
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50:50, 70:30, atau 60:40. Jadi nisbah keuntungan ditentukan
berdasarkan kesepakatan.
Bagi untung dan bagi rugi
Dalam kontrak ini, refurn dan timing cash flow kita
tergantung kepada kinerja riilnya. Bila laba bisnisnya besar,
kedua belah pihak mendapat bagian yang besar pula. Bila laba
bisnisnya kecil, mereka mendapat bagian yang kecil juga.
Filosofi ini hanya dapat berjalan jika nisbah laba di tentukan
dalam bentuk prosentase, bukan dalam bentuk nominal rupiah
tertentu.
Jaminan
Ketentuan pembagian kerugian bila kerugian yang terjadi
hanya murni diakibatkan oleh resiko bisnis (business risk),
bukan karena risiko karakter buruk mudharib (character risk).
Bila kerugian terjadi karena karakter buruk, misalnya karena
mudharib lalai dan atau melanggar persyaratan — persyaratan
kontrak pembiayaan, maka shahibul maal tidak perlu
menanggung kerugian seperti itu. Sedangkan untuk character
risk, mudharib pada hakikatnya menjadi wakil dari shahibul
maal dalam mengelola dana dengan seijin shahibul maal,
sehingga wajib baginya berlaku amanah. Jika mudharib
melakukan keteledoran, kelalaian, kecerobohan dalam

merawat dan menjaga dana, yaitu melakukan pelanggaran,
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kesalahan, dan kelewatan dalam perilakunya yang tidak
termasuk dalam bisnis pembiayaan yang disepakati, atau ia
keluar dari ketentuan yang disepakati, mudharibtersebut harus
menanggung  kerugian  pembiayaan sebesar  bagian
kelalaiannya sebagai sanksi dan tanggung jawabnya. la telah
menimbulkan kerugian karena kelalaian dan perilaku zalim
karena ia telah memperlakukan harta orang lain yang
dipercayakan kepadanya di luar ketentuan yang disepakati.

Mudharib tidak pula berhak untuk menentukan sendiri
mengambil bagian dari keuntungan tanpa kehadiran atau
sepengetahuan shahibul maal sehingga shahibul maal
dirugikan. Jelas hal ini konteksnya adalah character risk. Pihak
mudharibyang lalai atau menyalahi kontrak ini, maka shahibul
maal dibolehkan meminta jaminan tertentu kepada mudharib.
Jaminan ini akan disita oleh shahibul maaljika ternyata timbul
kerugian karena mudharib melakukan kesalahan, yakni lalai
dan ingkar janji.
Penentuan besarnya nisbah

Besarnya nisbah ditentukan berdasarkan kesepakatan

masing-masing pihak yang berkontrak. Jadi, angka besaran
nisbah ini muncul sebagai hasil tawar-menawar antara
shahibul maal dengan mudharib. Dengan demikian, angka

nisbah ini bervariasi, bisa 50:50, 60:40, 70:30, 80:20, bahkan
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99:1. Namun para ahli figih sepakat bahwa nisbah 100:0 tidak

diperbolehkan.
Variabel tingkat refurnini diukur dengan menggunakan indikator:

a) Persentase pembagian nisbah antara kedua belah pihak yang
disepakati pada awal akad.
b) Return atau pengembalian yang didapat tergantung pada hasil
kinerja selama satu periode.
¢) Biaya yang rendah. Dengan mengeluarkan biaya seminimal
mungkin refurn yang diperoleh akan meningkat.
d) Tingkat return lebih baik jika dibandingkan dengan bunga
bank.
2) Operasional
DCR dapat terjadi ketika bank memiliki kinerja buruk dalam
suatu periode sehingga membuat deposan akan memutuskan untuk
memindahkan dana mereka.?! Kesalahan manusia (human eror),
pelanggaran prosedur dan ketentuan, kejahatan eksternal, bencana
alam, kegagalan sistem merupakan beberapa penyebab operasional
bank yang buruk. Kualitas pelayanan juga menjadi bagian penting

dari operasional perusahaan penyedia jasa seperti bank.?

2l Hennie Van Greuning, Zamir Igbal, Analisis Risiko..., 170.
22 Veitzhal Rivai, Rifki Ismail, Is/amic Risk Management..., 252.
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Keunggulan layanan tidak terwujud apabila ada satu pilar yang
lemah. Untuk mencapai tingkat keunggulan layanan, setiap
karyawan harus memiliki keterampilan khusus, diantaranya
memahami produk/jasa secara mendalam, berpenampilan rapi dan
menarik, bersikap ramah dan bersahabat, menunjukkan komitmen
dan responsivitas dalam melayani pelanggan, tidak tinggi hati
karena merasa dibutuhkan, menguasai pekerjaan yang berkaitan
langsung maupun tidak langsung dengan departemennya, mampu
berkomunikasi secara efektif, bisa memahami dengan baik bahasa
isyarat (gesture) pelanggan dan mampu menangani keluhan
pelanggan secara profesional.?

Kualitas pelayanan (service quality) dapat diukur dengan
menggunakan lima dimensi. Kelima dimensi tersebut menurut
Parasuraman, Zeithaml dan Berry (1985) adalah:

a) Bukti langsung (zangibles) meliputi fasilitas fisik,
perlengkapan, pegawai dan sarana komunikasi.

b) Reliabilitas (reliability), kemampuan untuk memberikan
pelayanan yang dijanjikan dengan segera, akurat dan

memuaskan.

23 Fandy Tjiptono, Service, Quality, dan Satisfaction (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2016), 122.
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c) Daya tanggap (responsiveness), yaitu keinginan untuk
membantu para konsumen dan memberikan pelayan sebaik
mungkin.

d) Keyakinan (assurance), yaitu pengetahuan dan
kesopansantunan para pegawai perusahaan serta kemampuan
menumbuhkan rasa percaya para konsumennya kepada
perusahaan.

e) Empati (empathy) meliputi kemudahaan melakukan
hubungan, komunikasi yang baik, perhatian pribadi dan
memahami kebutuhan para pelanggan.

3) Ekspektasi imbal hasil
Menurut peraturan Bank Indonesia nomor 13/23/2011 pasal 5
ayat 1 huruf I bahwa DCR dapat dipicu oleh perubahan ekspektasi
imbal hasil yang ditawarkan oleh bank lain.>* Ketika nasabah
menaruh dananya di bank, nasabah memiliki ekspektasi imbal hasil
yang ingin didapat. Bagi nasabah yang rasional, terjadinya
perubahan ekspektasi imbal hasil akan mempengaruhi perilakunya.

Semakin tinggi ekspektasi imbal hsil yang ingin didapat maka

nasabah akan semakin membandingkan bagi hasil antara satu bank

dengan bank lain. Perubahan ekspektasi imbal hasil tersebut dapat

memicu pemindahan dana ke bank lain. Ekspektasi imbal hasil

24 Wiwit Mustadifah, “Proses Manajemen Risiko...,44.
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diukur dengan menggunakan indikator ekspektasi pendapatan
menurut Zimmerer dan Scarborough yakni pendapatan yang tinggi
dan pendapatan yang tidak terbatas.
c. Dampak DCR
DCR merupakan resiko yang terbesar berpotensi terjadi di bank
syariah saat ini. Semakin rasional nasabah maka DCR akan semakin
menekan manajemen bank syariah untuk berpikir keras mencegah
terjadinya kerugian akibat DCR. % Jika DCR tidak diantisipasi dengan
baik, dapat menyebabkan munculnya risiko-risiko baru. Dampak yang
ditimbulkan DCR adalah:

1) Apabila DCR tidak dapat diatasi oleh manajemen bank maka
nasabah syariah akan menarik dana dari bank syariah ke bank lain.

2) Apabila nasabah berpindah ke bank konvensional maka risiko lain
juga akan muncul yaitu risiko likuiditas.

3) Hilangnya peluang memperoleh dividen yang seharusnya diterima
sebagai akibat dari turunnya keuntungan. Keuntungan perusahaan
ini menurun diakibatkan bank harus melaksanakan sistem profit
equalization reserve (PER) dan Investment Risk Reserve (IRR).

PER adalah sebagian dari pendapatan kotor dari pendapatan
mudharabah yang dikeluarkan atau disisihkan, sebelum

mengalokasikannya kepada mudharib dengan tujuan untuk

25 Noven Suprayogi, “Displaced Commercial Risk, dan Kemurnian Bank Syariah”, http:// noven-
suprayogi-feb.web.unair.ac.id, diakses pada 11 September 2017.
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memberikan return yang lebih merata kepada pemilik rekening dan
pemegang saham. Sedangkan IRR adalah sebagian dari pendapatan
investor yang disesuaikan dengan cara mengurangi bagian dari
pendapatan mudharib yang bertujuan untuk menutupi kerugian-
kerugian dimasa yang akan datang pada sebuah investasi yang

dibiayai dengan skema pembiayaan bagi hasil.?

5. Keputusan Anggota untuk Tetap Menjadi Anggota
Pada penelitian ini variabel keputusan anggota untuk tetap menjadi
anggota diukur dengan menggunakan loyalitas.
a. Pengertian Loyalitas
Menurut Griffin “Joyality is detfined as non random purchase
expressed over time by some decision making unit” . Berdasarkan
definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa loyalitas lebih mengacu pada
wujud perilaku dari unit-unit pengambilan keputusan untuk melakukan
pembelian secara terus menerus terhadap barang atau jasa.?’
Menurut Sheth dan Mittal, loyalitas pelanggan adalah komitmen
pelanggan terhadap suatu merek, toko, atau pemasok, berdasarkan
sikap yang sangat positif dan tercermin dalam pembelian ulang yang

sangat konsisten.??

26 Htay dan Salman, “Practice of Profit Equalization Reserve by Islamic Bank”, Infernational
Journal of Research Volume 2, No 2, (2013), 2.

27 Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis Disertai Himpunan
Jurnal Penelitian. (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2013), 104.

28 Fandy Tjiptono, Anastasia Diana, Pelanggan Puas ? Tak Cukup! (Yogyakarta: CV Andi

Offset, 2015), 211.
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Sementara itu menurut Parasuraman mendefinisikan loyalitas
pelanggan dalam konteks pemasaran jasa sebagai respons yang terkait
erat dengan komitmen kontinuitas pembelian dari penyedia jasa yang
sama.?’

Bedasarkan pengertian-pengertian tersebut terlihat bahwa
loyalitas merupakan komitmen terhadap suatu produk atau jasa yang
dicerminkan melalui pembelian ulang yang konsisten.

Karakteristik loyalitas konsumen
Konsumen yang loyal merupakan memiliki beberapa karakteristik.
Griffin menyatakan bahwa konsumen yang loyal memiliki karakteristik
sebagai berikut:3°
1) Melakukan pembelian secara teratur (makes regular repeat
purchases);

2) Melakukan pembelian di semua lini produk atau jasa (purchases
across product and service lines);

3) Merekomendasikan produk lain (refers other)

4) Menunjukkan kekebalan dari daya tarik produk sejenis dari pesaing

(demonstrates on immunity to the full of the competition).

Mengukur loyalitas konsumen

29 Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Perilaku Konsumen..., 104.

0 Ibid., 105.
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Fandy Tjiptono mengemukakan indikator untuk mengukur
loyalitas, diantaranya adalah:>!

1) Melakukan pembelian yang konsisten. Konsumen membeli kembali
produk yang sama yang ditawarkan oleh perusahaan.

2) Merekomendasikan produk perusahaan kepada orang lain.
Konsumen melakukan komunikasi dari mulut ke mulut berkenaan
dengan produk tersebut kepada orang lain.

3) Konsumen tidak akan beralih ke produk pesaing. Konsumen tidak
tertarik terhadap produk sejenis dari perusahaan lain.

d. Tahapan Loyalitas
Menurut Griffin dalam Etta Mamang Sangadji dan Sopiah tahapan
loyalitas pelanggan dibagi sebagai berikut:*

1) Terduga (suspects), meliputi semua orang yang mungkin akan
membeli barang atau jasa perusahaan, tetapi sama sekali belum
mengenal perusahaan dan barang atau jasa yang ditawarkan.

2) Prospek (prospects) merupakan orang-orang yang memiliki
kebutuhan akan produk atau jasa tertentu dan mempunyai
kemampuan untuk membelinya. Meskipun belum melakukan

pembelian para prospek telah mengetahui keberadaan perusahaan

31 Fandy Tjiptono, Mewujudkan Layanan Prima, Service Management (Yogyakarta: CV Andi
Offset, 2012), 100-108.
32 Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Perilaku Konsumen..., 107-108.
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dan barang atau jasa yang ditawarkan karena seseorang telah
merekomendasikan barang atau jasa tersebut kepadanya.

Prospek terdiskualifikasi (disqualified prospects) yaitu prospek
yang telah mengetahui keberadaan barang atau jasa tertentu, tetapi
tidak memiliki kebutuhan akan barang dan jasa tersebut atau tidak
memiliki kemampuan untuk membeli barang atau jasa tersebut.
Pelanggan mula-mula (first time customer) yaitu pelanggan yang
membeli untuk pertama kalinya. Mereka masih menjadi pelanggan
yang baru.

Pelanggan berulang (repeat customer) yaitu pelanggan yang telah
membeli produk yang sama sebanyak dua kali atau lebih, atau
membeli dua macam produk yang berbeda dalam dua kesempatan
yang berbeda pula.

Klien, merupakan orang yang membeli semua barang atau jasa yang
ditawarkan dan dibutuhkan. Pembelian dilakukan secara teratur.
Hubungan dengan jenis pelanggan ini sudah kuat dan berlangsung
lama, yang membuat mereka tidak terpengaruh oleh produk
pesaing.

Pendukung (advocates), merupakan orang yang membeli semua
barang atau jasa yang ditawarkan dan dibutuhkan. Pembelian
dilakukan secara teratur serta mendorong teman-teman mereka agar
membeli barang atau jasa perusahaan atau merekomendasikan

perusahaan tersebut kepada orang lain.
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8) Mitra, merupakan bentuk hubungan yang paling kuat antara
pelanggan dan perusahaan dan berlangsung terus-menerus karena
antar pihak perusahaan dan pelanggan melihatnya sebagai
hubungan yang saling menguntungkan.

e. Keuntungan Ikatan Loyalitas
Menurut Kotler, Haynes, dan Bloom dalam Khusnul Fikriyah
terdapat enak alasan mengapa lembaga harus menjaga dan
mempertahankan pelanggannya, yakni:3

1) Pelanggan yang sudah ada prospeknya dalam memberi keuntungan
cenderung lebih besar

2) Biaya menjaga dan mempertahankan pelanggan yang sudah ada
jauh lebih kecil dari biaya mencari pelanggan baru

3) Pelanggan yang sudah percaya pada suatu lembaga dalam hal
produk, cenderung akan percaya dan akan mengkonsumsi produk
lainnya yang diproduksi oleh perusahaan tersebut

4) Jika suatu perusahaan memiliki banyak pelanggan lama makan akan
memperoleh keuntungan karena adanya peningkatan efisiensi

5) Pelangan lama juga akan mengurangi biaya psikologis dan sosiaolis
karena pelanggan sudah tentu memiliki banyak pengalaman positif

terhadap lembaga

33 Khusnul Fikriyah, “Pengaruh Bauran Pemasaran Jasa dan Penerapan Etos Kerja Pelayanan Islami
terhadap Loyalitas Muzakki pada Lembaga Zakat di Surabaya” (Tesis—Universitas Airlangga,
2013), 39.
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6) Pelanggan lama akan selalu membela lembata atau perusahaan dan

akan merekomendasikan perusahaan kepada rekan, saudara, dan

orang lain yang dikenalnya.

f. Strategi Mengembangkan Loyalitas Pelanggan

1)

2)

Pengembangan loyalitas pelanggan dapat dilakukan dengan:
Memperdalam Hubungan

Untuk mempererat hubungan dengan pelanggan dengan
perusahaan, memperdalam hubungan melalui bundling atau cross
selling layanan merupakan strategi yang efektif.

Mendorong  Loyalitas melalui Imbalan  Finansial dan
Nonfinansial.**

Hanya segelintir pelanggan yang membeli dan satu penyedia
jasa saja. Dalam banyak kasus pelanggan loyal terhadap beberapa
merek tetapi menghindari merek lain. Dalam kasus seperti ini
sasaran pemasaran adalah memperkuat preferensi pelanggan atas
satu merek dibandingkan merek lain dan meningkatkan porsi
belanja pelanggan yang lebih besar atas kategori layanan tersebut.
Program pemberian insentif memberikan imbalan berdasarkan

frekuensi belanja, nilai pembelian, atau kombinasi.

34 Christopher Lovelock et al, Pemasaran Jasa Perspektif Indonesia (Jakarta: Penerbit Erlangga,

2010), 93.
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a) Imbalan finansial, adalah insentif pelanggan yang memiliki
nilai finansial atau manfaat nyata. Contoh dari pemberian
imbalan finansial seperti diskon, cash back, dan sebagainya.

b) Imbalan non finansial, menyediakan manfaat yang tidak bisa
didenominasikan ke dalam mata uang. Contohnya antara lain
memberikan prioritas daftar tunggu reservasi bagi anggota
program loyalitas, antrian virtual di pusat panggilan.

3) Membangun Ikatan dengan Tingkatan yang Lebih Tinggi
Salah satu tujuan /Joyalty rewards adalah memotivasi
pelanggan untuk menggabungkan keseluruhan pembelanjaannya
dengan satu penyedia jasa saja atau setidaknya menjadikannya
penyedia jasa utama. Akan tetapi, program loyalitas berbasis
imbalan relatif mudah ditiru oleh penyedia jasa lain dan jarang
sekali memberikan keunggulan bersaing yang bertahan lama.

Sebaliknya ikatan dengan tingkatan yang lebih tinggi cenderung

memberikan keunggulan bersaing yang lebih berkesinambungan.

Ikatan yang lebih tinggi dapat dibangun melalui ikatan sosial,

ikatan kustomisasi, ikatan struktural. 3

a) Ikatan sosial, ikatan sosial biasanya didasarkan pada
hubungan personal antara penyedia layanan dan pelanggan.

Meskipun ikatan sosial lebih sulit dibagun daripada ikatan

35 Tbid, 96.
3 Ibid, 97.
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finansial dan mungkin membutuhkan waktu yang lebih laama
untuk dibangun, untuk alasan yang sama inilalh ikatan sosial
lebih susah ditiru oleh pesaing untuk pelanggan yang sama.
Perusahaan yang telah menciptakan ikatan sosial yang kuat
bersama konsumennya memiliki peluang lebih baik dan dalam
mempertahankan loyalitas pelanggan dalam jangka panjang.

b) Ikatan kustomisasi, ikatan ini dibangun ketika penyedia jasa
berhasil menyediakan layanan yang disesuaikan kepada
konsumennya. Ikatan ini dibangun dengan memberikan
layanan khusus bagi konsumen, dimana masing-masing
individu diperlakukan seperti satu segmen tersendiri.

¢) lIkatan struktural, ikatan ini mengarah pada penghargaan dan
pengertian yang tinggi yang diberikan perusahaan kepada
konsumen. Misalnya dengan adanya layanan pesan singkat

untuk melakukan transaksi.

6. Loyalitas dalam Pandangan Islam
Menurut Said al-Qathani loyal atau a/ wala’ dalam Islam memiliki arti
ketundukan yang kokoh kepada Allah SWT secara mutlak atau total
komitmen yang diwujudkan dalam sikap istigamah, konsekuensi manusia
sebagai abdullah. Dalam ajaran Islam ibadah bersifat Aumanism theo

sentris, artinya setiap ibadah dalam Islam berpusat pada Allah SWT, tetapi
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manfaatnya untuk manusia universal.’” Maksudnya adalah ketundukan
pada Allah SWT dalam dimensi mu’amalah tercermin dengan mematuhi
seluruh perintah Nya dan menjadu setiap larangan Nya. Seluruh aktivitas
manusia akan bernilai ibadah apabila diawali dengan niat ibadah dengan
tujuan untuk memperoleh ridha Allah SWT, dan dijalankan sesuai dengan
aturan-aturan syariah sebagai landasannya.

Loyalitas dalam Islam terjadi apabila aktivitas muamalah itu dapat
memberi manfaat pada pihak-pihak yang bersangkutan. Loyalitas dalam
Islam akan terwujud pada perilaku istigamah (tetap) pada pilihan atau
prioritas, memberi fausiyah (merekomendasi atau mengabarkan) pada
orang lain, dan meningkatkan konsumsi dalam hal ini menambah
pembelian produk yang di bank syariah atau BMT.

a. [Istigamah (tetap)

Istigamah secara bahasa berarti tetap, teguh pendirian. Istigamah
berarti keteguhan hati yang konsisten, namun bukan berarti tanpa
perubahan atau stagnan. Istigamah bermakna dinamis dan taat asa
terhadap perubahan menuju kebaikan.?® Salah satu karakteristik loyal
adalah ketika seseorang membeli produk tersebut secara berulang dan

tidak berniat berpindah pada produk lain.

37 Khusnul Fikriyah, Pengaruh Bauran Pemasaran..., 41.
38 Bambang Trim, Brilliant Entrepeneur: Muhammad SAW (Bandung: PT Karya Kita, 2009), 86.
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b. Tausiyah (mengabarkan)

Tausiyah berarti mengabarkan, menceritakan, merekomendasi.
Rekomendasi berarti mengenalkan, menceritakan hal baik, dan
mengusulkan seseorang agar ia mengikuti, memilih, membeli, atau
mengkonsumsi hal yang sama. Rekomendasi terjadi karena seseorang
yang merasakan kepuasan karena sesuatu hal, sehingga ia ingin
mengajak teman, saudara, dan orang lain untuk turut menikmatinya.
Salah satu ciri seseorang loyal terhadap suatu produk atau hal tertentu
adalah ketika ia merekomendasikan kepada orang yang dikenalnya.*®

c. Meningkatkan pembelian produk

Meningkatkan pembelian produk merupakan salah satu cara
mengidentifikasi loyalitas pelanggan. Suatu lembaga keuangan seperti
bank syariah atau BMT biasanya tidak hanya menawarkan satu varian
produk, melainkan beberapa produk seperti tabungan, deposito,
pembiayaan, dan sebagainya. Ketika loyalitas nasabah meningkat
maka mereka akan melakukan pembelian lebih dari satu produk, atau

meningkatkan jumlah dananya.

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian
ini. Munrokhim Misanam dan Lili Liana (2007) dalam penelitiannya yang

berjudul “Bunga Bank, Bagi Hasil, dan Relijiusitas: Suatu Investigasi

39 Khusnul Fikriyah, Pengaruh Bauran Pemasaran..., 44.
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Loyalitas Nasabah Terhadap Perbankan Syariah”, penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif yang dilakukan pada 100 responden nasabah Bank
Syariah Mandiri dan 157 nasabah Bank Rakyat Indonesia. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa bunga bank dan tingkat relijiusitas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah untuk menjadi
nasabah bank syariah. Sedangkan bagi hasil merupakan faktor penentu
keputusan nasabah untuk menjadi nasabah di bank syariah. Semakin tinggi
tingkat bagi hasil maka kecenderungan masyarakat untuk bergabung dengan
bank syariah semakin tinggi.*’

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian skripsi ini adalah pada
variabel independen dan objek penelitian. Penelitian tersebut menggunakan
variabel independen bunga bank, bagi hasil, dan relijiusitas dengan obyek
perbankan syariah. Sedangkan penelitian skripsi ini menggunakan variabel
independen tingkat return, operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil
dengan BMT sebagai objek penelitian.

Pejman Abedifar, et al (2012) dalam penelitiannya yang berjudul “Risk in
Islamic Banking” berusaha menyelidiki risiko dan stabilitas perbankan
syariah. Metode yang digunakan adalah dengan membandingkan fitur risiko
bank syariah dan bank konvensional di 533 bank dari 24 negara antara tahun

1999 dan 2009.

40 Munrokhim Misanam, Lili Liana, “Bunga Bank, Bagi Hasil, dan Relijiusitas: Suatu Investigasi
Loyalitas Nasabah Terhadap Perbankan Syariah”, Sinergi Kajian Bisnis dan Manajemen, Vol 9, No
1, (Januari 2007), 69-86.
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Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sensitivitas posisi solvabilitas
bank syariah terhadap suku bunga tidak jauh berbeda dengan rasio bank
konvensional. Selain itu dalam menghindari risiko penarikan yang terjadi,
bank syariah memberikan refurn yang relatif kompetititf meskipun realisasi
kinerja mereka tidak tercapai.

Penelitian tersebut menganalisa risiko secara umum yang terjadi di
perbankan syariah dengan menggunakan data sekunder. Sedangkan penelitian
skripsi ini meneliti mengenai DCR dan menggunakan kuisioner skala sikap.
Selain itu objek penelitian tersebut menggunakan perbankan syariah
sedangkan penelitian skripsi ini menggunakan BMT.

Selanjutnya, Aprilia Tri Rahayu dan Bambang Pranowo (2012) dalam
penelitiannya yang berjudul ‘“Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga
Deposito Bank Konvensional Terhadap Deposito Mudharabah pada Bank
Syariah di Indonesia”, penelitian ini menggunakan analisis Model Harapan
Adaptif linier untuk mengetahui pengaruh dari nilai harapan periode sebelum
dengan periode yang diamati sekarang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa jika tingkat suku bunga bank konvensional lebih tinggi, maka nasabah
memilih untuk menyimpan dananya di bank konvensional. Namun jika bank
syariah memberikan tingkat refurn yang diberikan bank syariah lebih tinggi,

maka nasabah akan menyimpan danannya di bank syariah.*!

41 Aprilia Tri Rahayu dan Bambang Pranowo, “Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga Deposito
bank Konvensional terhadap Deposito Mudharabah pada Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal
Ekonomi dan Studi Pembangunan, Volume 4, No 1, (Maret 2012), 93-104.
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Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian skripsi ini adalah
variabel, objek, sumber data, dan metode. Variabel independen yang
digunakan adalah tingkat suku bunga dengan variabel dependen deposito
mudharabah. Objek yang digunakan adalah bank syariah di Indonesia dengan
sumber data time series yang dianalisis dengan Model Harapan Adaptif linier.
Sedangkan penelitian skripsi ini menggunakan variabel tingkat refurn,
operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil dengan objek BMT dan
dianalisis dengan regresi linier berganda.

Heni Hasanah, et al (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Displaced
Commercial Risk: Empirical Analysis on the Competition between
Conventional dan Islamic Banking in Indonesia” menyebutkan bahwa DCR
merupakan salah satu masalah spesifik yang dihadapi oleh perbankan syariah
yang menerapkan sistem dual banking. Heni Hasanah, et al menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif dengan data time series berupa data
simpanan atau tabungan mudharabah, deposito mudharabah, dan total dana
pihak ketiga.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kenaikan atau penurunan suku
bunga konvensional akan diikuti oleh penurunan atau kenaikan jumlah
simpanan pada bank syariah. Lebih lanjut Heni Hasanah, et al menjelaskan
bahwa untuk mengurangi risiko ini bank syariah harus meningkatkan inovasi
produknya, meningkatkan tingkat bagi hasil, meningkatkan kualitas layanan,

fasilitas, dan fitur yang dimilikinya. Selain itu pemerintah juga diharapkan
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bisa membuat peraturan yang lebih menjamin perkembangan perbankan
syariah di masa depan.*?

Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian skripsi ini adalah
variabel, objek, dan sumber data. Variabel yang digunakan adalah simpanan
atau tabungan mudharabah, deposito mudharabah, dan total dana pihak
ketiga. Objek yang digunakan adalah bank syariah di Indonesia dengan sumber
data time series. Sedangkan penelitian skripsi ini menggunakan variabel
tingkat refurn, operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil dengan objek
BMT.

Peneliti University of Malaya, Noraziah Che Arsyad, et al (2014) dalam
penelitiannya berjudul “Determinants of Displaced Commercial Risk in
Islamic Banking Institusions: Malaya Evidence” menyebutkan bahwa DCR
bisa menjadi ancaman bagi bank syariah mengingat persaingan bagi hasil dan
interest rate yang lebih tinggi dari bank konvensional. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan balanced panel data dari tahun
1994-2012 yang diambil dari database laporan tahunan bank. Variabel yang
digunakan diantaranya dana investasi, deposito syariah, tingkat refurn, dan
tingkat suku bunga.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dana investasi, deposito

syariah, tingkat refurn, dan tingkat suku bunga berpengaruh signifikan

4 Heni Hasanah, et al, ‘Displaced Commercial Risk: Empirical Analysis on the Competition
between Conventional dan Islamic Banking in Indonesia”, Advanced in Natural and Aplied
Sciences, 7, (2013), 292-299.
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terhadap terjadinya DCR. Menurut penelitian ini DCR seharusnya tidak
terjadi jika pemegang rekening memilih bank syariah karena faktor kewajiban
agama.®

Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian skripsi ini adalah
variabel, objek, dan sumber data. Variabel yang digunakan adalah dana
investasi, deposito syariah, tingkat refurn, dan tingkat suku bunga. Objek yang
digunakan adalah bank syariah di Malaysia. Sedangkan penelitian skripsi ini
menggunakan variabel tingkat refurn, operasional BMT, dan ekspektasi imbal
hasil dengan objek BMT.

Selanjutnya, Yonindya Rohmatur dan Dina Fitrisia Septarini (2016) dalam
penelitiannya yang berjudul “Dampak Faktor Pemicu Displaced Commercial
Risk Terhadap Keputusan Nasabah Untuk Tetap Menjadi Nasabah Bank
Syariah di Surabaya” menjelaskan bahwa terdapat tiga faktor yang menjadi
pemicu DCR yakni tingkat refurn, operasional bank, dan ekspektasi imbal
hasil. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif melalui kuisioner
dengan menggunakan skala likert. Penelitian dilakukan terhadap 100 sampel
nasabah bank syariah yang ada di Surabaya.

Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa tingkat refurndan operasional

bank berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pelanggan, namun

4 Noraziah Che Arsyad, et al, “Determinats of Displaced..., 205-217.
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ekspektasi imbah hasil tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pelanggan.

Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian skripsi ini adalah
objek, sampel, dan indikator yang digunakan. Objek penelitian tersebut adalah
bank syariah di Surabaya, sedangkan penelitian skripsi ini menggunakan objek
BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya. Sampel yang digunakan adalah
nasabah tabungan dan deposito bank syariah di Surabaya, sedangkan sampel
pada penelitian skripsi ini adalah anggota deposito. Indikator keputusan yang
digunakan penelitian tersebut adalah keputusan pembelian, sedangkan pada
penelitian skripsi ini adalah loyalitas.

Mokhammad Arwani dan Suprehatin (2011) dalam penelitiannya yang
berjudul “The Influence Of Satisfaction and Relationship Marketing on
Loyalty with Individual Characteristics As a Moderator” , penelitian ini
dilakukan terhadap 112 responden dengan menggunakan kuisioner yang
dirancang dengan model Structural Equation Modeling (SEM). Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan dan relationship marketingtidak
secara langsung memepengaruhi loyalitas, tapi secara tidak langsung

mempengaruhi loyalitas melalui relationship marketing. Karakteristik pribadi

4 Yonindya Rohmatur dan Dina Fitrisia S, “Dampak Faktor Pemicu Terjadinya Displaced
Commercial Risk Terhadap Keputusan Nasabah untuk Tetap Menjadi Nasabah di Bank Syariah di
Surabaya”, Jurnal Ekonomi Syariah Teori & Terapan ,Vol 3, No 9, (2016), 728-743.
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sebagai variabel moderating memiliki dampak langsung terhadap loyalitas
nasabah bank syariah.%>

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian skripsi ini adalah pada
variabel independen, teknik analisis, dan objek. Penelitian tersebut
menggunakan variabel independen kepuasan dan relationship marketing.
Teknik analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM)
dengan objek bank syariah. Sedangkan penelitian skripsi ini menggunakan
variabel tingkat refurn, operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil dengan
objek BMT dan dianalisis dengan regresi linier berganda.

Anindhyta Budiarti (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Kualitas Layanan dan Penanganan Keluhan Terhadap Kepuasan dan Loyalitas
Nasabah Bank Umum Syariah di Surabaya” yang menyatakan bahwa kualitas
layanan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas nasabah bank umum
syariah di Surabaya. Menurut penelitian ini loyalitas nasabah dapat
dioptimalkan secara cepat melalui pemberian kualitas layanan yang baik.
Penelitian ini dilakukan terhadap 150 nasabah bank syariah di Surabaya
dengan model analisis persamaan struktural (SEM).46

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah pada variabel, teknik analisis, dan objek penelitian. Penelitian tersebut

menggunakan variabel independen kualitas layanan dan penanganan keluhan.

4 Mokhammad Arnawi, Suprehatin, “The Influence of Satisfaction and Relationship Marketing on
Loyalty with Individual Characteristics As a Moderator”, Journal of Indonesian Economy and
Business, Vol 26, Number 3, (2011), 341-258.

46 Anindhyta Budiarti, “Pengaruh Kualitas Layanan dan Penanganan Keluhan Terhadap Kepuasan
dan Loyalitas Nasabah Bank Umum Syariah di Surabaya”, Ekuitas, Vol.15, No.2, (2011), 210-231.
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Teknik analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM)
dengan objek bank syariah. Sedangkan penelitian skripsi ini menggunakan
variabel tingkat refurn, operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil dengan

objek BMT dan dianalisis dengan regresi linier berganda.

C. Kerangka Konseptual

Tingkat
Return
(X1)

Operasional
BMT
(X>)

Ekspektasi
Imbal Hasil
(Xs)

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
Keterangan :
-—— : Berpengaruh secara simultan
— : Berpengaruh secara parsial

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
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kalimat pertanyaan.” Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka konseptual,

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hoi: Terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara tingkat return,
operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil terhadap keputusan anggota
untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya.

Hai: Tidak terdapat pengaruh signifikan secara parsial antara tingkat refurn,
operasional BMT, ekspektasi imbal hasil terhadap keputusan anggota
untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya.

Ho2: Terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara tingkat retfurn,
operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil terhadap keputusan anggota
untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya.

Ha2: Tidak terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara tingkat return,
operasional BMT, ekspektasi imbal hasil terhadap keputusan anggota

untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya.

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Methods)
(Bandung: Alfabeta, 2015), 99.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif, yaitu dengan melakukan pengujian hipotesis, pengukuran data
dan pembuatan kesimpulan. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian
yang terstruktur dan mengkuantifikasikan data untuk dapat
digeneralisasikan.
Jenis penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian asosiatif. Jenis

penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau

lebih.!

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya yang
beralamat di Jalan Demak 137 Surabaya. Penelitian ini dilakukan dengan

dua tahapan, antara lain yaitu:

1. Survei pendahuluan

Survei awal objek penelitian di BMT UGT Sidogiri Cabang
Surabaya, peneliti melakukan pertemuan dengan Direktur 1 SDI di
BMT UGT Sidogiri Pusat yang beralamat di Jalan Sidogiri Barat
RT/RW. 003/002, Pasuruan. Survei awal dilakukan untuk membahas

terkait judul penelitian yang akan dilakukan, diskusi data-data yang

! Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2011), 50.
49
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dibutuhkan untuk mendukung penelitian, dan penyerahan surat izin
penelitian kepada objek penelitian yaitu BMT UGT Sidogiri Cabang

Surabaya.

2. Penelitian
Penelitian dimulai dengan penyerahan balasan surat izin penelitian
kepada Kepala Cabang BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya.
Kemudian dilakukan penyebaran kuisoner yang ditujukan untuk
anggota BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya yang memenuhi

kriteria.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh anggota
di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya yang memiliki deposito
mudarabah sejumlah 72 orang.

Sampel merupakan himpunan bagian dari populasi yang dipilih dari
suatu kriteria. Sampel merupakan bagian dari jumlah yang dimiliki
populasi. Syarat bagi peneliti untuk menentukan jumlah sampel adalah
diketauhinya ukuran populasi dan nilai taraf signifikan telah ditentukan.

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik non
probability sampling atau penarikan sampel tak berpeluang. Teknik ini
tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik ini meliputi
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Judgement sampling (purposive sampling), convience sampling, quota
sampling dan snowball sampling.?

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yakni teknik non
probability sampling jenis judgement sampling (purposive sampling),
penarikan sampel dengan teknik ini dilakukan berdasarkan karakteristik
yang diterapkan terhadap elemen populasi target yang disesuaikan dengan
tujuan atau masalah penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengambil
sampel sebanyak 61. Sampel tersebut diperoleh dengan menggunakan
rumus Slovin dengan taraf signifikansi 5%. Rumus Slovin matematis
dituliskan sebagai berikut:

N
TTOENED
Keterangan :
n : jumlah sampel
N : Jumlah populasi

e : taraf signifikansi

D. Variabel Penelitian
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Variabel independen

2 Hendri Tanjung, Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Gramata
Publishing, 2013), 116.
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Variabel independen atau disebut juga dengan variabel bebas yaitu
variabel yang menjadi sebab atau yang mempengaruhi variabel
terikat.> Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari 3
variabel yang merupakan faktor-faktor pemicu DCR yang disimbolkan
dengan huruf X. Variabel independennya adalah sebagai berikut:

X1 : Tingkat return

X2 : Operasional BMT

X3 : Ekspektasi imbal hasil
Variabel dependen

Variabel dependen atau yang juga dikenal dengan variabel terikat,
merupakan variabel yang menjadi akibat atau yang dipengaruhi.*
Penelitian ini menggunakan variabel dependen keputusan anggota
untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya

yang disimbolkan dengan huruf Y.

E. Definisi Operasional

DCR merupakan risiko yang dihadapi bank syariah dimana bank harus

memberikan sebagian profitnya agar nasabah tidak memindahkan dananya

ke bank lain. Penarikan dana tersebut merupakan implikasi dari rendahnya

return yang diberikan oleh bank syariah. Ada beberapa faktor pemicu

DCR, yakni tingkat return, operasional bank, dan ekspektasi imbal hasil.

ketiga faktor pemicu tersebut merupakan variabel independen dalam

3 Sugiyono, Statistika Untuk..., 74.

4 Ibid., 254.
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penelitian ini. Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini yakni
keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota. Definisi operasional
masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tingkat return (X1)

Tingkat return merupakan tingkat bagi hasil yang diperoleh oleh
anggota. Tingkat return yang tidak kompetitif dibandingkan bank
syariah lain dan/atau kompetitor lainnya menyebabkan anggota
memiliki alasan untuk menarik dananya. Variabel tingkat return
diukur dengan menggunakan indikator menurut Adiwarman A. Karim
sebagai berikut:

a. Bagi hasil yang diberikan BMT UGT Sidogiri ditentukan dalam
bentuk persentase dan persentase bagi hasil antara kedua belah
pihak yang disepakati pada awal akad.

b. Tingkat bagi hasil yang diperoleh tergantung pada kinerja bisnis
BMT.

c. Biaya yang rendah. Dengan mengeluarkan biaya seminimal
mungkin return yang diperoleh akan meningkat.

d. Tingkat bagi hasil yang diperoleh di BMT lebih baik jika
dibandingkan dengan bunga bank.

2. Operasional BMT (X?)

DCR dapat terjadi ketika bank memiliki kinerja buruk dalam suatu

periode sehingga membuat deposan akan memutuskan untuk

memindahkan dana mereka. Kualitas pelayanan juga menjadi bagian
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penting dari operasional perusahaan penyedia jasa seperti BMT.

Operasional BMT dalam penelitian ini dilihat dari sisi kualitas

pelayanannya yang diukur dengan indikator yang dikemukakan oleh

Parasuraman, Zeithaml dan Berry, yakni:

a. Fasilitas dan perlengkapan yang ada di kantor BMT (tangibles).

b. Kemampuan karyawan dalam memberikan pelayanan sesuai yang
dijanjikan dan minimnya kesalahan yang terjadi dalam proses
transaksi. (reliability).

c. Kemampuan memberikan pelayanan dengan cepat dan mampu
memberikan kepuasan terhadap anggota (responsiveness).

d. Kemampuan karyawan dalam menumbuhkan rasa percaya dan
keyakinan anggota terhadap BMT (assurance).

e. Kemampuan menjalin komunikasi yang baik kepada anggota dan
mampu memahami kebutuhan anggota (empathy).

3. Ekspektasi imbal hasil (X3)

Ketika anggota menaruh dananya di bank, anggota memiliki
ekspektasi imbal hasil yang ingin didapat. Bagi nasabah yang rasional,
terjadinya perubahan ekspektasi imbal hasil akan mempengaruhi
perilakunya. Perubahan ekspektasi imbal hasil tersebut dapat memicu
pemindahan dana ke bank lain. Ekspektasi imbal hasil diukur dengan
menggunakan indikator menurut Zimmerer dan Scarborough yakni

harapan untuk memperoleh imbal hasil yang tinggi.
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4. Keputusan Anggota untuk Tetap Menjadi Anggota
Pada penelitian ini keputusan anggota untuk tetap menjadi nggota
diukur dengan menggunakan loyalitas. Loyalitas merupakan
komitmen terhadap suatu produk atau jasa yang dicerminkan melalui
pembelian ulang yang dilakukan secara konsisten. Variabel ini diukur
dengan menggunakan indikator menurut Fandy Tjiptono, yakni:
a. Menggunakan produk deposito di BMT secara berulang.
b. Merekomendasikan produk yang ditawarkan BMT kepada orang
lain.
c. Anggota tidak tertarik terhadap produk sejenis di lembaga
keuangan lain dan tidak berkeinginan untuk beralih ke lembaga

keuangan tersebut.

F. Uji Validitas dan Reliabilitas
Validitas merupakan keadaan yang menggambarkan tingkat
instrumen yang bersangkutan mampu mengukur hal yang ingin diukur.
Validitas menunjukkan ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya.’ Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui
tingkat kevalidan dari instrumen (kuisioner maupun tes) dilakukan dengan
cara mengkorelasi setiap skor variabel jawaban masing-masing variabel,

kemudian korelasi dibandingkan dengan taraf signifikan 0,05 (5%).

5 Ricki Yuliardi, Zuli Nuraeni, Statistika Penelitian Plus Tutorial SPSS (Yogyakarta: Innosain,
2017), 91.
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Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas menggunakan teknik

korelasi product moment adalah:

. nyXyY — ¥X3Y
J(ZX?2 — (TX2)2)(nyY? — (XY?))

Keterangan :

r : Koefisien korelasi

n : Banyaknya sampel

X : Skor masing-masing item
Y : Skor total variabel

Suatu item dikategorikan valid jika nilai 7 nitung 2 7 tavel, sSebaliknya
apabila 7 nitung < 7 tabel maka data tidak berkorelasi signifikan atau tidak
valid.

Reliabilitas berkaitan dengan tingkat ketepatan hasil pengukuran.
Suatu istrumen dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang memadai,
bila instrumen tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa
kali hasilnya sama atau relatif sama.® Penelitian ini mengukur reliabilitas
dengan teknik Alpha Cronbach. Teknik Alpha Cronbach digunakan untuk
menghitung reliabilitas suatu tes yang mengukur sikap atau perilaku.

Teknik Alpha Cronbach dapat digunakan untuk menentukan
reliabilitas suatu instrumen penelitian dengan jawaban berbentuk skala

seperti 1-3 dan 1-5, serta 1-7 atau jawaban responden yang

¢ Ricki Yuliardi, Zuli Nuraeni, Statistika Penelitian...,102
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menginterpretasikan penilaian sikap.” Misalnya responden memberikan

jawaban sebagai berikut:

1.

2.

Sangat Setuju (SS) =35
Setuju (S) =4

Ragu (R)=3

Tidak Setuju (TS) =2

Sangat Tidak Setuju (STS) =1

Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila nilai cronbach

alpha > 0,6. Sebaliknya jika, nilai cronbach alpha < 0,6 menunjukkan

bahwa kuesioner tidak reliabel. Uji reliabilitas dari instrumen penelitian

dengan tingkat signifikan (o) = 5%.

G. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data yang digunakan untuk keperluan penelitian ini

adalah:

1.

Data primer, dalam penelitian ini data primer diperoleh dari hasil
jawaban responden melalui penyebaran kuisioner. Kuisioner diberikan
kepada anggota BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya yang memiliki
deposito mudharabah.

Data sekunder, merupakan data pendukung yang diperoleh dari sumber

lain. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai

7 Sofyan Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010), 173-174.
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pustaka baik berupa buku, jurnal-jurnal, artikel ataupun data dari
website yang berhubungan dengan materi kajian yaitu DCR dan

loyalitas konsumen.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
melalui angket atau kuesioner. Data yang digunakan diperoleh melalui
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan daftar
pertanyaan atau pernyataan tertulis dan terstruktur yang ditujukan pada
responden yaitu anggota deposito BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya.
Responden kemudian memilih salah satu alternatif jawaban yang sesuai
dengan opininya. Dari jawaban responden melalui lembar kuesioner

tersebut dapat dilakukan analisis dan pembahasan.

I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni
kuantitatif yang dilakukan melalui pengukuran berupa angka-angka
dengan metode statistik. Data yang telah dikumpulkan dianalisa untuk
mengetahui pengaruh faktor pemicu DCR terhadap keputusan anggota
untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS 24.00

melalui beberapa tahap, yaitu:
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Uji asumsi klasik
Uji asumsi klasik harus dilakukan untuk menguji asumsi-asumsi
yang ada pada penelitian dengan model regresi. Model regresi harus
bebas dari asumsi klasik yang terdiri dari normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
a. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi variabel terikat, variabel bebas atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik
jika distribusi datanya normal atau mendekati normal. Pengujian
normalitas dilakukan dengan melihat grafik normal P-P Plot dan
Kolmogorov Smirnov.
Kriteria uji Kolmogorov Smirnov yakni apabila signifikansi >
0,05 maka berarti data terdistribusi secara normal. Sebaliknya
apabila signifikansi < 0.05 maka berarti data tidak terdistribusi
secara normal.
b. Uji multikoliniearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas. Apabila variabel bebas saling berkorelasi, maka
variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal

merupakan variabel independen atau variabel bebas yang nilai
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korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.
Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai toleransi >
0,1 atau kurang dari sama dengan nilai VIF 10 berarti tidak ada
multikolinearitas antar variabel dalam model regresi.
c. Uji heterokesdasitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas (tidak
terjadi heteroskedastisitas). Kriteria pengambilan keputusan pada
uji heterokesdasitas yaitu jika nilai signifikansi > 0.05
kesimpulannya tidak terjadi heterokesdasitas. Namun, jika nilai
signifikansi < 0.05 maka terjadi heterokesdasitas.?
2. Uji regresi
Uji regresi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda. Uji ini digunakan untuk menghitung dan
menganalisa seberapa besar pengaruh faktor pemicu DCR terhadap
keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri
Cabang Surabaya. Regresi linier berganda digunakan jika terdapat

beberapa variabel independen atau bebas (X) yang mempengaruhi satu

8 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi Edisi 7 (Jakarta: Erlangga, 2009), 276.



61

variabel dependen atau terikat (Y).° Dengan menggunakan regresi
linier berganda dapat mengetahui besarnya hubungan antara X; dengan
Y , X» dengan Y dan seterusnya dan untuk mencari besarnya X1, X2,
X3... Xn terhadap Y secara bersama-sama. Jadi analisis regresi linier
brganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya lebih dari
1.1 Penelitian ini menggunakan 3 variabel bebas (X) yaitu tingkat
return, operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil terhadap 1
variabel terikat (Y) yaitu keputusan anggota untuk tetap menjadi
anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya. Adapun model
persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y=a+bi1Xi+bxXo+ b3X3+b3Xn+ €
Keterangan:
a = Konstanta Y
b = Koefisien Regresi Y
X = Variabel bebas
€ = Standar Eror

3. Uji Hipotesis
a. UjiT
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi variabel independen (X1, X», X3) secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen (Y). Pengujian ini

% Ricki Yuliardi, Zuli Nuraeni, Statistika Penelitian..., 139.
19 Sugiyono, Statistika...,273.
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dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (uji p-value). Apabila
nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi o sebesar 5%
atau 0.05 yang telah ditetapkan (berada pada H; daerah diterima
atau Hy ditolak), menunjukkan koefisien dalam model signifikan
untuk digunakan.
Uji F

Uji F-statistik dilakukan untuk mengetahui suatu variabel
bebas secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh
signifikan atau tidak terhadap wvariabel terikatnya. Kriteria
pengujian F-statistik dilakukan dengan melihat nilai probabilitas
(uji p-value). Jika nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat
signifikansi o sebesar 5% atau 0.05 yang telah ditetapkan (berada
pada daerah H; diterima atau Ho ditolak) menunjukkan bahwa
variasi dari model regresi dapat menerangkan variasi dari variabel

terikat (signifikan).



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian
a. Sejarah Singkat BMT UGT Sidogiri

BMT UGT Sidogiri merupakan koperasi simpan pinjam dan
pembiayaan syariah. BMT UGT Sidogiri mulai beroperasi pada
tanggal 6 Juni 2000. Awal berdirinya yakni di Surabaya. Pendiri dari
BMT UGT Sidogiri adalah beberapa orang yang berada dalam satu
kegiatan Urusan Guru Tugas Pondok Pesantren Sidogiri (Urusan GT
PPS) yang merupakan orang-orang yang berprofesi sebagai pimpinan
madrasah, alumni Pondok Pesantren Sidogiri dan para simpatisan di
Jawa Timur.!

Koperasi BMT UGT Sidogiri membuka beberapa unit pelayanan
anggota di kabupaten/kota yang dinilai potensial. Pada saat ini BMT
UGT Sidogiri telah memiliki 277 unit layanan BMT.

Pada awalnya didirikan BMT MMU Sidogiri pada tanggal 17 Juli
1997 yang kemudian pada tahun 2009 diganti dengan nama Koperasi
BMT Maslahah Jawa Timur dengan badan hukum No:

608/BH/KWK.13/1X/1997 (4 September 1997) diubah dengan

1 KSPPS BMT UGT Sidogiri, “Sekilas Sejarah”, http://www.bmtugtsidogiri.co.id pada 18
Desember 2017.
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Perubahan Anggaran Dasar (PAD): P2T/4/09.02//01/X/2013. Tujuan

dari pendirian koperasi ini adalah sebagai bentuk keprihatinan atas
masalah yang dihadapi oleh masyarakat sekitar pondok pesantren
Sidogiri yang terbelit utang pada rentenir.

Pada awal berdirinya koperasi BMT al Maslahah masih memiliki
banyak kekurangan diantaranya kurangnya modal, kurangnya
kualitas SDM, dan fasilitas yang masih minim. Seiring berjalannya
waktu koperasi BMT al Maslahah dapat berkembang dengan pesat.
Hal inilah yang kemudian mendorong beberapa orang yang ada dalam
satu kegiatan Urusan Guru Tugas Pondok Pesantren Sidogiri yang
didalamnya terdapat orang-orang yang beprofesi sebagai guru dan
pimpinan madrasah, alumni pondok pesantren Sidogiri dan para
simpatisan di wilayah Jawa Timur untuk mendirikan BMT yang
memilki jangkauan yang lebih luas. Oleh karena itu akhirnya
didirikan KSPPS UGT Sidogiri.

b. Visi dan Misi BMT UGT Sidogiri
BMT UGT Sidogiri memiliki visi dan misi perusahaan
diantaranya:
Visi:
1) Terbangunnya dan berkembangnya ekonomi umat dengan
landasan syariah Islam.
2) Terwujudnya budaya fa’awun dalam kebaikan dan ketakwaan di

bidang sosial ekonomi.
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Misi
1) Menerapkan dan memasyarakatkan syariah Islam dalam aktivitas
ekonomi.
2) Menanamkan pemahaman bahwa sistem syariah di bidang ekonomi
adalah adil, mudah, dan maslahah.
3) Meningkatkan kesejahteraan umat dan anggota.

c. Struktur Organisasi BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya

Kepala Cabang
KBL KBS
I I
Account Officer Account Officer
Analisis dan Teller Simpanan dan
Penagihan (AOAP) Pembiayaan (AOSP)

Adapun wewenang dari setiap bagian dalam struktur organisasi
BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya adalah sebagi berikut:
1) Kepala Cabang
a) Pimpinan dan koordinator operasional kantor cabang.
b) Pembuat dan penyusun proyeksi bersama kepala cabang
pembantu di wilayahnya.
c) Pelaksana  pemeriksaan, persetujuan, dan pencairan

pembiayaan.
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Pelaksana audit secara berkala.
Sebagai pengawas sistem operasional telah dilakukan dengan

baik sebagaimana mestinya.

2) Kepala Bagian Legal dan Remedial (KBL)

a)
b)

Membuat dan menandatangani berita acara kas opnam.
Melakukan negosiasi dengan Anggota dalam menyelesaikan
pembiayaan bermasalah.

Memberikan persetujuan atas realisasi dan pencairan
pembiayaan.

Memberikan persetujuan restrukturisasi pembiayaan.
Melakukan dan membuat berita acara audit.

Memutuskan segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan

penagihan sesuai SOP dan KPI.

3) Kepala Bagian Simpanan dan Pembiayaan (KBS)

a)

b)

d)

Menentukan target perolehan simpanan dan penyaluran
pembiayaan kepada AOSP.

Mengajukan anggaran biaya promosi dan pemasaran.
Mengusulkan evaluasi produk dan pembuatan produk baru
simpanan dan pembiayaan.

Mengusulkan penempatan dana antar kantor dalam satu
wilayah.

Mendampingi AOA dalam melakukan survey dan analisa.
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Mendampingi AOSP dalam memasarkan produk tabungan
dan pembiayaan.

Memeriksa dan menyetujui jadwal survey di kantor cabang.
Melakukan pembukaan rekening bank sesuai ketentuan.

Mengendalikan persediaan formulir di semua kantor.

4) Account Officer Analisis dan Penagihan (AOAP)

a)
b)

d)

)

h)

Mengusulkan jumlah realisasi pembiayaan anggota.
Membuat surat keterangan hasil pemeriksaan dan taksasi
agunan dan surat keterangan hasil pemeriksaan dan validasi
agunan.

Menentukan dan memberitahukan maksimal plafon pencairan
kepada Anggota.

Mengisi surat keterangan apraisal dengan mencantumkan
harga pasar, dasar harga pasar, prosentase taksasi dan nilai
taksasi.

Melakukan negosiasi dengan Anggota dalam menyelesaikan
pembiayaan bermasalah.

Memberikan persetujuan atas realisasi dan pencairan
pembiayaan.

Memberikan persetujuan restrukturisasi pembiayaan.
Memutuskan segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan
Account Officer Survey, Analisa dan Penagihan perusahaan

sesuai SOP dan KPI.
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5) Teller

a)

b)

g)

h)

)

k)

)

Memonitoring penerimaan tagihan angsuran atau Due Of
Account Recieveble (DOAR).

Memeriksa isian form setoran tunai, penarikan tunai, pemindah
bukuan, transfer, angsuran dan pencairan MDA berjangka.
Menghitung, memeriksa kesesuaian dan keaslian uang setoran.
Mengentri dan validasi transaksi.

Memeriksa kesesuaian identitas penarik tabungan dengan buku
tabungan dan form yang telah diisi.

menghimbau kepada penarik tabugan untuk menghitung
kembali uang yang diterima.

Menerima memeriksa rekap hasil transaksi harian Mobile
printer dari AOSP.

Melakukan kas opnam harian.

Melakukan verifikasi rekap transaksi harian mobile printer
dengan SIBMT.

Melakukan input pembukaan rekening tabungan umum,
tabungan berjangka, dan MDA berjangka.

Melakukan input permohonan pembiayaan, agunan, serta
pencairan pembiayaan.

Membuat bukti kuitansi pencairan dan menyerahkan kepada

Anggota.

m) Membayar setiap beban operasional dan pembelian inventaris.
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Mencatat setiap beban operasional dan pembelian inventaris ke
SIBMT sesuai dengan nota pengeluaran.

Melakukan entry master aktiva.

Melakukan bank opnam harian.

Melakukan backup data.

Mencetak laporan keuangan (neraca, arus kas, laba rugi, rekap
jurnal harian).

Mengarsipkan dokumen tabungan, slip tabungan, pembiayaan,

pembelian inventaris, dan dokumen lainnya.

d. Produk BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya

1. Produk Simpanan

a) Tabungan umum

b)

Tabungan umum syariah merupakan produk tabungan
dengan setoran sesuai keinginan anggota dan penarikannya
dapat dilakukan sewaktu-waktu.

Ketentuan :

1) Setoran awal minimal Rp 10.000.

2) Setoran berikutnya minimal Rp 1.000.

3) Administrasi pembukaan tabungan Rp 5.000
Tabungan Haji

Tabungan haji merupakan produk tabungan umum
berjangka yang diperuntukkan untuk membantu anggota untuk

dapat melaksanakan ibadah haji.
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Ketentuan:

1) Pembukaan rekening di kantor BMT UGT Sidogiri sesuai
domisili atau tempat tinggal calon jamaah haji.

2) Setoran awal minimal Rp 500.000 dan selanjutnya minimal
Rp 100.000.

3) Penarikan hanya untuk kebutuhan keberangkatan haji atau
karena ada udzur syar’i.

Ketentuan Pendaftaran Porsi Keberangkatan Haji;

1) Saldo Tabungan Al Haromain minimal Rp 25.000.000.

2) Menyerahkan 2 lembar fotokopi KTP suami istri, surat
nikah, dan Kartu keluarga.

Persyaratan:

1) Menyerahkan poto kopi KTP yang masih berlaku.

Tabungan Umrah

Tabungan umrah merupakan produk tabungan umum

berjangka yang diperuntukkan untuk membantu anggota untuk

dapat melaksanakan ibadah umrah.

Ketentuan:

1) Setoran awal minimal Rp 1.000.000.

2) Setoran berikutnya sesuai perencanaan keberangkatan.

3) Ketentuan pemberangkatan adalah sesuai jadwal dari travel

umrah.
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4) Perencanaan keberangkatan minimal 3 bulan dan maksimal
36 bulan

5) Setoran dapat dilakukan setiap minggu, bulan, atau
musiman.

6) Dana dapat dicairkan hanya untuk keperluan keberangkatan
ibadah umrah kecuali kebutuhan yang mendesak.

7) Administrasi pembukaan tabungan Rp 150.000.

Tabungan Hari Raya Idul Fitri

Tabungan umum berjangka untuk membantu anggota

memenuhi kebutuhan hari raya idul fitri.

Ketentuan:

1) Setoran awal minimal Rp 10.000.

2) Setoran berikutnya minimal Rp 1.000

3) Biaya administrasi Rp 5.000.

4) Penarikan tabungan dapat dilakukan paling awal 15 hari
sebelum hari raya idul fitri.

Persyaratan:

1) Menyerahkan fotokopi identitas diri (KTP/SIM) yang
masih berlaku.

Tabungan Pendidikan

Tabungan pendidikan merupakan tabungan umum
berjangka yang diperuntukkan bagi lembaga pendidikan guna

menghimpun dana tabungan siswa.
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Ketentuan:

1) Setoran awal Rp 100.000 dan setoran berikutnya minimal
Rp 50.000.

2) Penarikan tabungan hanya boleh dilakukan di akhir tahun
pelajaran.

3) Pengajuan beasiswa apabila dana simpanan mencapai saldo
rata-rata Rp 5.000.000 dengan masa simpanan minimal 5
bulan.

4) Pengambilan beasiswa di akhir tahun pelajaran ketika
tabungan akan diambil.

Persyaratan :

1) Fotokopi KTP/SIM

2) Formulir pembukaan rekening ditanda tangani oleh
Pengurus lembaga, ketua dan bendahara serta dibubuhi
stempel.

3) Rekening tabungan atas nama ketua/bendahara QQ nama
lembaga.

Tabungan Kurban

Tabungan kurban merupakan tabungan umum berjangka
yang diperuntukan untuk merencanakan ibadah kurban dan
aqiqah.

Ketentuan:

1) Setoran awal minimal Rp 50.000.
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2) Setoran berikutnya minimal Rp 25.000.
3) Saldo setelah pelaksanaan aqiqah dan kurban minimal Rp
50.000.
4) Hanya dapat diambil pada saat akan melakukan ibadah
kurban atau aqiqah.
Persyaratan:
1) Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening.
2) Menunjukkan bukti identitas diri wali (KTP/SIM) asli dan
menyerahkan fotokopi bukti identitas tersebut.
g) Tabungan Berjangka
Tabungan berjangka merupakan tabungan yang memiliki
ketentuan setoran dan penarikan hanya bisa dilakukan dalam
jangka waktu tertentu.
Ketentuan:
1) Setoran minimal Rp 500.000.
2) Jangka waktu yang fleksibel : 1, 3, 6, 9, 12 dan 24 bulan.
Jangka waktu 1 Bulan Nisbah 50%: 50% .
Jangka waktu 3 Bulan Nisbah 52%: 48%.
Jangka waktu 6 Bulan Nisbah 55%: 45%.
Jangka waktu 9 Bulan Nisbah 57%: 43%.
Jangka waktu 12 Bulan Nisbah 60%: 40%.
Jangka waktu 24 Bulan Nisbah 70%: 30% .

Persyaratan :
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1) Mengisi formulir permohonan pembukaan tabungan
berjangka (deposito).

2) Fotokopi identitas diri (KTP/SIM)

h) Tabungan MDA Berjangka Plus
Tabungan MDA berjangka plus merupakan produk
tabungan berjangka dan manfaat asuransi kesehatan.

Ketentuan:

1) Jangka waktu deposito 36 bulan.

2) Nominal deposito mulai dari Rp 25 juta dan berlaku
kelipatannya (santunan kesehatan dan kematian juga
berlaku kelipatan).

3) Tidak boleh ditarik sebelum berakhirnya masa kontrak
deposito kecuali ada udzur syar'i.

Persyaratan :

1) Membuka rekening tabungan umum syariah.

2) Mengisi formulir deposito berasuransi.

3) Menyerahkan fotokopi KTP.

2. Produk Pembiayaan
a) UGT GES (Gadai Emas Syariah)
GES merupakan pembiayaan dengan akad rahn dengan
agunan berupa emas.

Ketentuan:
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1) Jangka waktu maksimal 4 bulan dan bisa diperpanjang
maksimal 2 kali

2) Pembayaran Ujrah bisa dilakukan sesuai kesepakatan
maksimal setiap bulan

3) Maksimal pinjaman gadai syariah 5 rekening aktif

UGT MUB (Modal Usaha Barokah)

MUB merupakan fasilitas pembiayaan modal kerja bagi
anggota yang memiliki usaha mikro kecil menengah.
Ketentuan:

1) Jenis pembiayaan adalah pembiayaan modal usaha
komersial mikro dan kecil.
2) Peruntukan pembiayaan adalah perorangan atau badan
usaha.
3) Jangka waktu pembiayaan maksimal 36 bulan.
4) Maksimum plafon pembiayaan Rp 500.000.000.
UGT MTA (Multi Guna Tanpa Agunan)

MTA merupakan fasilitas pembiayaan tanpa agunan.
Ketentuan:

1. Jenis pembiayaan adalah pembiayaan modal usaha dan
Konsumtif

2. Peruntukan pembiayaan adalah perorangan

3. Jangka waktu pembiayaan maksimal 1 tahun

4. Harus aktif menabung minimal setiap kali angsuran
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5. Maksimum plafon pembiayaan sampai dengan Rp 1.000.000
UGT MJB (Multi Jasa Barokah)

MIJB merupakan fasilitas pembiayaan dengan agunan yang
diperuntukkan untuk kebutuhan anggota selama tidak
bertentangan dengan hukum dan syariat Islam.

Ketentuan:

1) Jenis pembiayaan adalah pembiayaan Konsumtif.

2) Peruntukan pembiayaan adalah perorangan.

3) Jangka waktu pembiayaan maksimal 3 tahun.

4) Plafon pembiayaan mulai diatas Rp 1.000.000 sampai
dengan Rp 500.000.000.

UGT MGB (Multi Griya Barokah)

MGB merupakan pembiayaan yang diperuntukan untuk
pembelian rumah tinggal atau untuk renovasi rumah.
Ketentuan:

1) Maksimum plafon pembiayaan Rp 500.000.000

2) Jangka waktu pembiayaan maksimal 10 tahun.

3) Fasilitas angsuran autodebet dari tabungan umum syariah.

4) Usia minimal 18 tahun dan maksimal 55 tahun pada saat
jatuh tempo pembiayaan.

5) DP atau uang muka 15%.

6) Besar angsuran tidak melebihi 40% dari penghasilan bulanan

bersih.
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f) UGT MPB (Modal Pertanian Barokah)
MPB merupakan fasilitas pembiayaan untuk modal usaha

dibidang pertanian.

Ketentuan:

1) Jenis pembiayaan adalah pembiayaan modal usaha pertanian
produktif.

2) Memiliki pengalaman dan kecakapan.

3) Jangka waktu pembiayaan 6 bulan dan dapat diperpanjang
maksimal 2 kali.

4) Maksimum plafon pembiayaan Rp 50.000.000.

B. Gambaran Umum Responden

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-laki 30 49,2 %
Perempuan 31 50,8 %
Jumlah 61 100 %

Sumber: SPSS v.24, diolah

2. Karakteristik responden berdasarkan usia

Tabel 4.2
Usia Responden
Usia Jumlah Persentase (%)
18-40 tahun 40 65,6 %
41-60 tahun 21 34,4 %
60 tahun ke atas 0 0 %
Jumlah 61 100 %

Sumber: SPSS v.24, diolah
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C. Analisis Data

Tabel 4.3
Tingkat Pendidikan Responden
Pendidikan Jumlah Persentase (%)
SD 4 6,6 %
SMP 3 4,9 %
SMA 46 75,4 %
Sarjana 8 13,1 %
Jumlah 61 100 %
Sumber: SPSS v.24, diolah.
. Gambaran distribusi frekuensi item
a. Variabel Tingkat Return (X1)
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Variabel Tingkat Return
. W-n Jawaban Responden Jumlah
SS S R TS STS | Responden

Item 1 8 49 0 4 0 61

Item 2 4 47 8 2 0 61

Item 3 6 54 1 0 0 61

Item 4 14 47 0 0 0 61

Item 5 6 44 9 2 0 61

Item 6 0 45 11 3] 0 61

Item 7 0 49 6 6 0 61

Total 38 335 35 19 0 427

Sumber: SPSS v.24, diolah

Dari tabel 4.4 tersebut distribusi masing-masing item dari variabel

tingkat refurn (X1) dapat disimpulkan bahwa dari 7 item pernyataan

yang diberikan kepada 61 responden, jawaban responden didominasi

oleh jawaban setuju, dan tidak ada responden yang mengatakan sangat

tidak setuju. Mengacu pada penyataan item 5 yaitu anggota

mendepositokan dananya di BMT UGT Sidogiri karena bagi hasil yang

diberikan lebih menguntungkan daripada lembaga keuangan lain
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terlihat bahwa dari 61 reponden sebanyak 44 responden menjawab
setuju, sisanya 6 responden menjawab sangat setuju, 9 responden
menjawab ragu-ragu, dan 2 responden menjawab tidak setuju. Maka
dapat dikatakan sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka
mendepositokan dananya di BMT UGT Sidogiri karena bagi hasil yang
diberikan lebih menguntungkan daripada lembaga keuangan lain.

Variabel Operasional BMT (X>)

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Variabel Operasional BMT
p QN Jawaban Responden Jumlah
SS S R TS STS | Responden

Item 1 3 42 6 10 0 61

Item 2 7 54 0 0 0 61

Item 3 4 54 1 2 0 61

Item 4 16 43 2 0 0 61

Item 5 5 51 5 0 0 61

Item 6 6 51 1 3 0 61

Item 7 4 49 5 3 0 61

Total 45 344 20 18 0 427

Sumber: SPSS v.24, diolah

Dari tabel 4.5 tersebut distribusi masing-masing item dari variabel
operasional BMT (X;) dapat disimpulkan bahwa dari 7 item
pernyataan yang diberikan kepada 61 responden, jawaban responden
didominasi oleh jawaban setuju, dan tidak ada responden yang
mengatakan sangat tidak setuju. Mengacu pada penyataan item 1 yaitu
fasilitas dan perlengkapan di BMT UGT Sidogiri nyaman dan lengkap.
terlihat bahwa dari 61 reponden sebanyak 42 responden menjawab
setuju, sisanya 3 responden menjawab sangat setuju, 6 responden

menjawab ragu-ragu, dan 10 responden menjawab tidak setuju. Maka
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dapat dikatakan sebagian besar responden menyatakan bahwa fasilitas
dan perlengkapan yang ada di kantor BMT UGT Sidogiri Cabang
Surabaya sudah lengkap dan nyaman.

Variabel Ekspektasi Imbal Hasil (X3)

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Variabel Ekspektasi Imbal Hasil
Pernyataan Jawaban Responden Jumlah
SS S R TS STS Responden
Item 1 10 18 0 33 0 61
Item 2 6 22 0 31 2 61
Total 16 40 0 64 2 122

Sumber: SPSS v.24, diolah

Dari tabel 4.6 tersebut distribusi masing-masing item dari variabel
ekspektasi imbal hasil (X3) dapat disimpulkan bahwa dari 2 item
pernyataan yang diberikan kepada 61 responden, jawaban responden
didominasi oleh jawaban tidak setuju. Mengacu pada penyataan item
2 yaitu bagi hasil yang tinggi merupakan motivasi anggota
menggunakan produk deposito terlihat bahwa dari 61 reponden
sebanyak 31 responden menjawab tidak setuju, sisanya 6 responden
menjawab sangat setuju, 22 responden menjawab setuju, dan 2
responden menjawab sangat tidak setuju. Maka dapat dikatakan
sebagian besar responden menyatakan bahwa bagi hasil yang tinggi

bukan merupakan motivasi anggota menggunakan produk deposito.
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d. Variabel Keputusan Anggota untuk Tetap Menjadi Anggota (Y)

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Variabel Keputusan Anggota untuk Tetap
Menjadi Anggota
Pernyatan Jawaban Responden Jumlah
SS S R TS STS Responden

Item 1 23 33 4 1 0 61

Item 2 6 48 5 2 0 61

Item 3 7 48 4 2 0 61

Item 4 19 33 4 5 0 61

Item 5 7 44 5 5 0 61

Total 62 206 22 15 0 305

Sumber: SPSS v.24, diolah

Dari tabel 4.7 tersebut distribusi masing-masing item dari variabel
keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota (Y) dapat
disimpulkan bahwa dari 5 item pernyataan yang diberikan kepada 61
responden, jawaban responden didominasi oleh jawaban setuju, dan
tidak ada responden yang mengatakan sangat tidak setuju. Mengacu
pada penyataan item 1 yaitu anggota akan selalu menyimpan dana saya
di BMT UGT Sidogiri terlihat bahwa dari 61 reponden sebanyak 33
responden menjawab setuju, sisanya 23 responden menjawab sangat
setuju, 4 responden menjawab ragu-ragu, dan 1 responden menjawab
tidak setuju. Maka dapat dikatakan sebagian besar responden
menyatakan bahwa mereka akan selalu menyimpan dananya di BMT

UGT Sidogiri Cabang Surabaya.



2. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Hasil Uji Validitas

Tabel 4.8
Variabel Tingkat Return (X1)
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
Item 1 0,374 0,2521 Valid
Item 2 0,602 0,2521 Valid
Item 3 0,618 0,2521 Valid
Item 4 0,504 0,2521 Valid
Item 5 0,601 0,2521 Valid
Item 6 0,653 0,2521 Valid
Item 7 0,650 0,2521 Valid

Sumber: SPSS v.24, diolah

Dari tabel 4.8 tersebut dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan

berjumlah 7 butir pertanyaan memiliki nilai r hitung > nilai r tabel

maka dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.9
Variabel Operasional BMT (X3)
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
Item 1 0,649 0,2521 Valid
Item 2 0,477 0,2521 Valid
Item 3 0,322 0,2521 Valid
Item 4 0,650 0,2521 Valid
Item 5 0,546 0,2521 Valid
Item 6 0,620 0,2521 Valid
Item 7 0,628 0,2521 Valid

Sumber: SPSS v.24, diolah

Dari tabel 4.9 tersebut dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan

berjumlah 7 butir pertanyaan memiliki nilai r hitung > nilai r tabel

maka dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.
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Tabel 4.10
Variabel Ekspektasi Imbal Hasil (X3)
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
Item 1 0,959 0,2521 Valid
Item 2 0,956 0,2521 Valid

Sumber: SPSS v.24, diolah

Dari tabel 4.10 tersebut dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan

berjumlah 2 butir pertanyaan memiliki nilai r hitung > nilai r tabel

maka dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.11
Variabel Keputusan Anggota untuk Tetap Menjadi Anggota (Y)
Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
Item 1 0,786 0,2521 Valid
Item 2 0,515 0,2521 Valid
Item 3 0,483 0,2521 Valid
Item 4 0,791 0,2521 Valid
Item 5 0,746 0,2521 Valid

Sumber: SPSS v.24, diolah

Dari tabel 4.11 tersebut dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan

berjumlah 5 butir pertanyaan memiliki nilai r hitung > nilai r tabel

maka dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

b. Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Alpha Cronbach | Keterangan
Tingkat Bagi Hasil (X1) 0,634 Reliabel
Operasional BMT (X>) 0,619 Reliabel
Ekspektasi Imbal Hasil (X3) | 0,909 Reliabel
Keputusan Anggota untuk | 0,699 Reliabel
Tetap Menjadi Anggota (Y)

Sumber: SPSS v.24, diolah

Dari tabel 4.12 tersebut diketahui bahwa nilai Aljpha Cronbach dari

seluruh variabel > 0.6 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
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kuesioner untuk mengukur keempat variabel penelitian adalah reliabel

dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 61
Mormal Parameters®® Mean J0oooooo
Std. Deviation 215475187

Most Extrerne Differences  Absolute Jogs
Fositive 054

Megative -,0eq

Test Statistic Jogs
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200“‘

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: SPSS v.24

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y
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Berdasarkan output uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

Test diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,2. Nilai tersebut
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>0,05 yaitu 0,2 > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal
sehingga asumsi normalitas terpenuhi. Grafik normal P-P Plot juga
menunjukkan bahwa residual mengikuti garis linier yang berarti
asumsi normalitas terpenuhi.

Uji Multikolinieritas

Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 7,671 5273 1,455 161
X1 271 A3 260 2,073 043 999 1,001
X2 198 137 182 1,448 153 993 1,007
X3 -073 124 -074 -582 556 993 1,007

a. Dependent Variahle: Y

Sumber: SPSS v.24

Berdasarkan output uji multikolineritas diperoleh nilai 7olerance
semua variabel bebas yakni tingkat bagi hasil (X1), operasional BMT
(X>), dan ekspektasi imbal hasil (X3) sebesar 0,999; 0,993; 0,993 serta
nilai  VIF sebesar 1,001; 1,007; 1,007. Nilai tersebut
mengimplementasikan bahwa tidak terjadi multikolinieritas karena
tolerance variabel bebas > 0,10 dan nilai VIF semua variabel bebas <

10,00.
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c. Uji Heterokesdasitas

Tabel 4.15
Hasil Uji Heterokesdasitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Stel. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,518 3537 424 669
X1 -,038 0aa -,0587 -433 G667
X2 052 0az 074 AT A70
X3 - 080 083 045 - 722 A73

a DependentVariable: ABSRES

Sumber: SPSS v.24

Berdasarkan output uji heterokesdasitas diperoleh nilai Sig. semua
variabel bebas yakni tingkat bagi hasil (X1), operasional BMT (X>),
dan ekspektasi imbal hasil (X3) sebesar 0,667; 0,570; 0,473. Nilai
tersebut mengimplementasikan bahwa tidak terjadi heterokesdasitas
karena nilai Sig. > 0,05.

4. Uji Regresi
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara
variabel-variabel bebas yaitu tingkat refurn, operasional BMT, dan
ekspektasi imbal hasil. persamaan regresi linier berganda yang

dihasilkan sebagai berikut:
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Tabel 4.16
Hasil Uji Analisis Linier Berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model =] Std. Errar Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 7,671 5273 1,455 157
X1 271 A3 260 2,073 043
X2 198 A37 182 1,448 153
X3 -073 124 -,074 -,5492 556

a. Dependent Variable: ¥

Sumber: SPSS v.24

Y=a+biXi+byXs+b3X3s+b3sXn+ €

Y:

1)

2)

3)

7,671 +0,271X; +0,198X> + (-0,073X3) + €

Konstanta sebesar 7,671 mempunyai arti bahwa ketika variabel
tingkat return, operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil
dalam kondisi tetap atau konstan, maka keputusan anggota untuk
tetap menjadi anggota nilainya adalah 7,671.

Koefisien regresi variabel tingkat refurn sebesar 0,271 dan
memiliki tanda koefisien regresi positif, artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan variabel variabel tingkat refurn
mengalami kenaikan sebanyak satu satuan, maka keputusan
anggota untuk tetap menjadi anggota akan meningkat sebesar
0,271.

Koefisien regresi variabel operasional BMT sebesar 0,198 dan
memiliki tanda koefisien regresi positif, artinya jika varibel

independen lain nilainya tetap dan nilai variabel operasional BMT
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mengalami kenaikan satu satuan maka keputusan anggota untuk
tetap menjadi anggota akan meningkat sebesar 0,198.

4) Koefisien regresi variabel ekspektasi imbal hasil sebesar -0,073,
koefisien regresi bernilai negatif artinya jika varibel independen
lain nilainya tetap dan nilai variabel ekspektasi imbal hasil
mengalami kenaikan satu satuan maka keputusan anggota untuk
tetap menjadi anggota akan menurun sebesar -0,073.

Tabel 4.17
Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Model Summar‘;«kl

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 325 08 061 2,211

a. Predictors: (Constanf), X3, X1, X2
h. DependentVariahle: ¥

Sumber: SPSS v.24

Berdasarkan tabel 4.17 tersebut diperoleh nilai koefisien korelasi
(R) sebesar 0,329. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang
cukup lemah antara variabel tingkat refurn, operasional BMT, dan
ekspektasi imbal hasil terhadap variabel keputusan anggota untuk
tetap menjadi anggota. Hasil dari analisis koefisien determinasi (R?)
diperoleh koefisien determinasi (R?) yaitu nilai R Square 10,8%. Hal
ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh variabel tingkat return,
operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil terhadap variabel

keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota hanya sebesar 10,8%,
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sedangkan sisanya sebesar 89,2% dipengaruhi oleh variabel-variabel
lain diluar model estimasi penelitian ini.
5. Uji Hipotesis
a. Uji T (Parsial)

Uji T digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
yaitu tingkat refurn, operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil
berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen yaitu
keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota. Tingkat signifikansi
yang digunakan dalam penelitian ini yakni sebesar 5% atau 0,05.

Untuk mengetahui hasil dari uji ini diperlukan nilai t tabel yang
kemudian dibandingkan dengan t hitung dari perhitungan dengan
SPSS. Dalam penelitian ini nilai untuk t tabel dengan responden
sebanyak 61 orang adalah sebesar 2,00247. Sedangkan untuk hipotesis
dalam uji t ini dapat sebagai berikut.

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara tingkat return,
operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil terhadap keputusan
anggota unuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri
Cabang Surabaya.

Hi : Terdapat pengaruh signifikan antara tingkat return, operasional
BMT, dan ekspektasi imbal hasil terhadap keputusan anggota
unuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang

Surabaya.



Kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut.
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1) Hy diterima dan H; ditolak apabila t hitung < t tabel atau nilai

Sig. > 0,05

2) Ho ditolak dan H; diterima apabila t hitung > t tabel atau nilai

Sig. < 0,05
Tabel 4.18
Hasil Uji T
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Stel. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 7671 5273 1,455 81
X1 271 13 260 2,073 043
X2 1498 137 182 1,448 163
X3 -073 124 -074 -592 Rilils]

a. DependentVariable:

Sumber : SPSS v.24

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel tersebut diperoleh nilai

t hitung dan nilai signifikansi untuk mengetahui pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pada variabel

X1 yakni tingkat refurn diperoleh nilai t hitung sebesar 2,073 dan nilai

Sig. 0,043. Nilai t hitung > t tabel yaitu 2,073 > 2,00247 dan nilai Sig.

< 0,05 yaitu 0,043 < 0,05 serta bertanda positif maka Ho ditolak dan

H: diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan secara

parsial antara variabel X; yakni tingkat refurn terhadap keputusan

anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri cabang

Surabaya.
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Pada variabel X, yakni operasional BMT diperoleh nilai t hitung
sebesar 1,448 dan nilai Sig. 0,153. Nilai t hitung < t tabel yaitu 1,448
< 2,00247 dan nilai Sig. > 0,05 yaitu 0,153 > 0,05 maka Hy diterima
dan H; ditolak yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan
secara parsial antara variabel X» yakni operasional BMT terhadap
keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri
cabang Surabaya.

Pada variabel X3 yakni ekspektasi imbal hasil diperoleh nilai t
hitung sebesar -0,592 dan nilai Sig. 0,556. Nilai t hitung < t tabel yaitu
-0,592 < 2,00247 dan nilai Sig. > 0,05 yaitu 0,556 > 0,05 maka Hy
diterima dan H, ditolak yang berarti bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan secara parsial antara variabel X3 yakni ekspektasi imbal
hasil terhadap keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT
UGT Sidogiri cabang Surabaya.

. Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
yaitu tingkat refurn, operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen yakni keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota.
Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini yakni 5%
atau 0,05.

Untuk mengetahui hasil dari vji ini diperlukan nilai F tabel yang

kemudian dibandingkan dengan F hitung dari perhitungan dengan
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menggunakan SPSS. Dalam penelitian ini nilai untuk F tabel

ditentukan dengan rumus sebagai berikut

F tabel = (Df1 ; Df2)

F tabel = (jumlah variabel bebas dan terikat — 1 ;n—k—1)

Keterangan:

n : jumlah responden

k : jumlah variabel bebas
Sehingga dengan jumlah responden sebanyak 61 orang, maka

untuk menentukan nilai F tabel adalah (4 — 1; 61 —3 — 1) = (3; 57).

Nilai ini kemudian dicari pada tabel distribusi F sehingga diperoleh

nilai F tabel sebesar 2,77. Hipotesis dalam uji F ini dapat sebagai

berikut.

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara tingkat return,
operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil terhadap keputusan
anggota unuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri
Cabang Surabaya.

Hi : Terdapat pengaruh signifikan antara tingkat return, operasional
BMT, dan ekspektasi imbal hasil terhadap keputusan anggota
unuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang
Surabaya.

Kriteria pengujian dapat dijabarkan sebagai berikut.

1) Ho diterima dan H; ditolak apabila F hitung < F tabel atau nilai

Sig. > 0,05
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2) Ho ditolak dan H; diterima apabila F hitung > F tabel atau nilai
Sig. < 0,05

Dari hasil vji regresi dengen SPSS dapat dilihat hasil Uji F melalui

output tabel anova sebagai berikut.

Tabel 4.19
Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 33,783 3 11,261 2,304 ,DET"
Residual 278,577 57 4 887
Total 312,361 G0

a. Dependent Variahle: ¥
b. Predictors: (Constant), ®3, X1, X2

Sumber: SPSS v.24

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel tersebut diperoleh
nilai F hitung dan nilai signifikansi untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-
sama. Hasil dari output SPSS tersebut diperoleh nilai F hitung
sebesar 2,304 dan nilai Sig. 0,087. Artinya, nilai F hitung < F tabel
yaitu 2,304 < 2,77 dan nilai Sig. > 0,05 yaitu 0,087 > 0,05 maka H,
diterima dan H; ditolak yang berarti bahwa tingkat return,
operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil secara bersama-sama
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota unuk tetap

menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya.



BAB V

PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas mengenai uraian analisis dari hasil temuan data yang
telah disajikan pada bab sebelumnya. Pembahasan ini dilakukan sebagai
pembuktian dari hipotesis yang telah dirumuskan, hasil pengujian mungkin
menerima atau menolak hipotesis. Pembuktian dilakukan dengan melihat
hubungan kausal antar variabel yang diteliti. Pembahasan teori-teori ataupun
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu akan digunakan sebagai
rujukan analisis. Hasil dari penelitian ini mungkin mendukung atau bertentangan
dengan teori atau penelitian terdahulu. Temuan-temuan serta keterbatasan-
keterbatasan dalam penelitian ini juga akan dikemukakan agar memudahkan
dalam pengembangan penelitian yang sama.

Berdasarkan uraian di atas, secara sistemasis dapat dinyatakan bahwa
pembahasan pada bab ini adalah hasil dari studi lapangan berupa data yang
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner untuk mengukur empat variabel
pokok dalam penelitian ini yaitu tingkat refurn, operasional BMT, ekspektasi

imbal hasil, dan keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota.
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A. Pengaruh Tingkat Return, Operasional BMT, dan Ekspektasi Imbal Hasil
Secara Parsial Terhadap Keputusan Anggota untuk Tetap Menjadi Anggota
di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya

1. Pengaruh Tingkat Refurn Terhadap Keputusan Anggota untuk Tetap
Menjadi Anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya

Tingkat refurn berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota
untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya.
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa tingkat refurn
secara parsial berpengaruh terhadap keputusan anggota untuk tetap
menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya. Hal ini
ditandai dengan koefisien variabel tingkat return sebesar 2,073 dengan
nilai t tabel sebesar 2,00247.

Hasil penelitian ini relevan dengan teori Tariqullah Khan dan Habib
Ahmed dalam buku Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syariah yang
mengatakan bahwa jika lembaga keuangan syariah tidak memiliki
tingkat refurn yang kompetitif dibanding dengan bank syariah lain
dan/atau kompetitor lainnya maka deposan akan menarik dananya.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang telah dilakukan
oleh Heni Hasanah, et al (2013) dalam penelitiannya yang berjudul
“Displaced Commercial Risk: Empirical Analysis on the Competition
between Conventional dan Islamic Banking in Indonesia”  yang
menyatakan bahwa tingkat refurn bank konvensional akan diikuti oleh

penurunan atau kenaikan simpanan pada bank syariah. Ketika suku
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bunga naik nasabah akan menarik dananya di bank syariah dan
memindahkannya ke bank konvensional.

Tingkat refurn sebagai salah satu faktor pemicu terjadinya DCR di
lembaga keuangan syariah. Menurut penelitian Noraziah Che Arsyad et
al, tingkat return bank syariah yang lebih rendah dibandingkan inferest
rate bank konvensional menjadi penyebab timbulnya ancaman DCR bagi
bank syariah. Persaingan tingkat refurn inilah yang kemudian
menyebabkan nasabah atau deposan memindahkan dananya ke lembaga
keuangan baik syariah maupun konvensional yang memiliki refurn yang
dirasa paling menguntungkan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan jika BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya memberikan
tingkat return yang lebih rendah, anggota akan memilih untuk menarik
dananya dan beralih ke lembaga keuangan lain.

Anggota yang menggunakan jasa deposito akan membandingkan
tingkat return antara satu lembaga keuangan dengan lembaga keuangan
lain, baik syariah maupun konvensional. Tingkat refurn yang dirasa lebih
menguntungkan akan meningkatkan loyalitas anggota BMT UGT
Sidogiri Cabang Surabaya untuk tetap menyimpan dananya di lembaga
keuangan tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun BMT UGT
Sidogiri Cabang Surabaya mungkin beroperasi dengan penuh kepatuhan
syariah, namun tidak memiliki tingkat refurn yang kompetitif maka DCR
dapat terjadi di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya. Meskipun

demikian, bagi beberapa anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang
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Surabaya lembaga keuangan konvensional bukanlah menjadi pilihan
ketika tingkat refurn yang diberikan oleh BMT UGT Sidogiri Cabang
Surabaya kurang kompetitif. Hal ini dikarenakan beberapa anggota
memilih untuk mendapatkan ridha Allah SWT, hal tersebut sesuai firman

Allah pada Q.S. Al Baqarah 2: 278-279

A5 3T 05 £V VAR Gt S BN e i G 153s A 1N 1T 5 i g
1 < ;/c.'f. Y s °.$ a; ,o/‘ 4 a3 g}/{ cﬂn'f. Bl 8 oo g P o 'ffif
vV adpdsallad Vg 028 ¥ 2SNl fegt) 2856 235 Of el bl e s 1650
ya’ayyuha lladhina ‘amanu ttaqu [laha wadharuma baqgiya minarriba
‘inkuntum mu’minin. Fa’in lam tafalu fa’dhanu biharbim minallahi

warasulihi wa’in tubtum falakum ru’usu ‘amwalikum 1a tadhlimuna wala
tudhlamuna

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang
yang beriman. Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah
perang dari Allah dan rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu
berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan
tidak dizalimi (dirugikan)’”

Ayat tersebut menjelaskan dengan jelas mengenai larangan riba
dalam bertransaksi. Bagi orang yang tetap mengerjakannya padahal telah
mengetahui keharamannya berarti telah melanggar larangan Allah dan
Allah akan memeranginya. Orang yang bertaubat dari riba diperbolehkan
mengambil pokok hartanya saja tanpa hasil riba yang bukan haknya

sehingga ia tidak merugikan orang lain dan tidak dirugikan.

Religiusitas menjadi salah satu alasan anggota tidak menarik dananya

meskipun BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya tidak memberikan

1 Al-Qur’an 2: 278-279
2 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2014), 47.
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return yang kompetitif dibanding lembaga keuangan lain. Meskipun
demikian bukan berarti BMT UGT Sidogiri dapat mengesampingkan hal
ini. Anggota mungkin tidak akan beralih ke lembaga keuangan
konvensional, tetapi mereka akan beralih ke lembaga keuangan syariah
lainnya yang dirasa mampu memberikan bagi hasil yang lebih
menguntungkan. Anggota akan semakin rasional, dan semakin kritis
untuk menentukan dimana mereka akan menyimpan dananya.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa bagi anggota, saat ini BMT
UGT Sidogiri Cabang Surabaya dirasa telah memberikan refurn yang
kompetitif. Meskipun anggota juga tidak menganggap refurn yang
diberikan jauh lebih tinggi dibandingkan lembaga keuangan lain. Namun,
tidak adanya biaya administrasi yang dibebankan menjadikan deposito di
BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya dirasa lebih menguntungkan
daripada lembaga keuangan lain. Hal tersebut juga merupakan faktor
mengapa anggota memlih menggunakan produk deposito di BMT UGT
Sidogiri.

2. Pengaruh Operasional BMT Terhadap Keputusan Anggota untuk Tetap
Menjadi Anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya

Operasional BMT tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang
Surabaya. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa

operasional BMT secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan
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anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang
Surabaya. Hal ini ditandai dengan koefisien variabel tingkat return
sebesar 1,448 dengan nilai t tabel sebesar 2,00247.

Pada penelitian ini variabel operasional BMT diukur dari sisi
kualitas pelayanan. Operasional yang buruk akan memicu terjadinya
DCR di lembaga keuangan syariah. Menurut Fandy Tjiptono untuk
mencapai tingkat keunggulan layanan, setiap karyawan harus memiliki
keterampilan khusus, diantaranya memahami produk/jasa secara
mendalam, berpenampilan rapi dan menarik, bersikap ramah dan
bersahabat, menunjukkan komitmen dan responsivitas dalam melayani
pelanggan, tidak tinggi hati karena merasa dibutuhkan, menguasai
pekerjaan yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan
departemennya, mampu berkomunikasi secara efektif, bisa memahami
dengan baik bahasa isyarat (gesture) pelanggan dan mampu menangani
keluhan pelanggan secara profesional.’> Hasil penelitian ini tidak relevan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yonindya Rohmatur
dan Dina Fitrisia Septarini yang mengatakan bahwa operasional bank
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan nasabah bank syariah
di Surabaya.

Temuan penelitian ini juga tidak mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Anindhyta Budiarti (2009) yang berjudul ‘“Pengaruh

Kualitas Layanan dan Penanganan Keluhan Terhadap Kepuasan dan

3 Fandy Tjiptono, Service, Quality, dan Satisfaction, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2016), 122.
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Loyalitas Nasabah Bank Umum Syariah di Surabaya” yang menyatakan
bahwa kualitas layanan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
nasabah bank umum syariah di Surabaya. Menurut penelitian ini
loyalitas nasabah dapat dioptimalkan secara cepat melalui pemberian
kualitas layanan yang baik.

Menurut Christopher Lovelock, et al dasar bagi loyalitas
sesungguhnya terletak ada kepuasan pelanggan dimana kualitas layanan
menjadi input utamanya. Pelanggan yang sangat puas atau bahkan
menyenangi layanan cenderung menjadi pelanggan yang loyal. Artinya
kualitas layanan sangat mempengaruhi loyalitas pelanggan terhadap
suatu perusahaan atau lembaga. Namun, penelitian ini menunjukkan
hasil yang berbeda. Temuan pada penelitian menunjukkan bahwa
pelayanan yang diberikan oleh BMT terhadap anggota tidak memiliki
pengaruh terhadap keputusan anggota untuk tetap menyimpan dananya
di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya. Artinya, kualitas pelayanan
yang meliputi fasilitas fisik, kemampuan pelayanan, kecepatan dalam
memberikan pelayanan, kemampuan dalam menaggapi keluhan,
keterampilan, keramahan, dan kemampuan komunikasi yang diterima
oleh anggota selama ini belum melebihi kualitas pelayanan yang
diharapkan oleh anggota.

BMT sebagai lembaga keuangan mikro berbasis syariah dan sebagai
lembaga swadaya masyarakat merupakan lembaga keuangan yang tidak

digerakkan untuk mencari profit semata, tetapi juga motif sosial. BMT
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memiliki karakter dekat dengan masyarakat, pelayanan yang diberikan
lebih menekankan dengan pendekatan kekeluargaan. Rasa kekeluargaan
yang muncul antara pihak BMT dan anggota menjadi suatu alasan
tersendiri bagi anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT
Sidogiri meskipun pelayanan yang diberikan masih belum sesuai dengan
harapan anggota. Namun, meskipun demikian BMT UGT Sidogiri
Cabang Surabaya tetap memiliki SOP pelayanan yang harus dipatuhi.
Pelayanan yang dilakukan dengan pendekatan kekeluargaan di BMT
UGT Sidogiri Cabang Surabaya bukan berarti mengesampingkan
standar untuk menciptakan kualitas pelayanan yang unggul bagi
anggotanya. Sebagai lembaga yang bergerak dibidang jasa BMT UGT
Sidogiri tetap memperhatikan kualitas layanan yang diberikan kepada
anggotanya. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Ali

Imran 3:159

;&,U&?wwyu@\mww’{yj@@wwij

z
-

4%01%33%&3\ S B e 158 ez S sksples 2 saiing

fabima rahmatin mina allahi linta lahum walaw kunta fazzan ghaliza
lqalbi lanfadu min haulika fa’fu’anhum wastaghfir lahum washawirhum
fi-I’'amri fa’idha ‘azamta fatawakkal ‘alallaha ‘inna llaha yuhibbu-
Imutawakkilina

Artinya: Maka berkat rahmat Allah engkau berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar
tentulah mereka menjauhkan dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah
mereka dan  mohonkanlah  ampunan untuk mereka dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila

4 Al-Qur’an 3: 159.
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kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertawakkal.’

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai manusia harus berlaku
baik terhadap orang disekitarnya. Dalam hal ini artinya sebagai lembaga
keuangan syariah, BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya harus
memberikan pelayanan yang baik terhadap para anggotanya. Sikap
ramah ketika melayani, kerendahan hati, kecepatan melayani, dan
menanggapi keluhan anggota merupakan suatu hal yang sudah
seharusnya diberikan kepada anggota.

Berdasarkan hasil penelitian, operasional BMT yang dirasa belum
mampu memenuhi harapan mereka adalah terkait fasilitas fisik yakni
fasilitas dan perlengkapan yang terdapat di kantor BMT UGT Sidogiri
Cabang Surabaya dirasa masih kurang nyaman dan lengkap. Anggota
mengeluhkan kondisi ruangan yang kurang dingin, kebersihan kantor
yang kurang terjaga, penataan kantor yang kurang menarik, dan
sebagainya. Beberapa anggota melandaskan penilaian mereka dengan
membandingkan kantor BMT UGT Sidogiri dengan bank syariah. Hal
ini yang kemudian menjadikan anggota tidak sepenuhnya loyal terhadap
BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya.

Di sisi lain belum adanya fasilitas anjungan tunai mandiri (ATM)
menjadikan salah satu pelayanan yang diberikan belum sesuai dengan
harapan mereka. Sebagai customer, anggota tentu menginginkan

kemudahan dalam proses transaksi. BMT UGT Sidogiri menyediakan

5 Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur’an dan Terjemah..., 71.
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jasa pick up layanan, yakni layanan penyimpanan dan penarikan dana
yang dilakukan oleh petugas dengan mendatangi rumah anggota sebagai
bentuk pemberian kemudahan transaksi bagi para anggotanya. Namun,
bagi anggota hal tersebut masih belum sesuai dengan harapan mereka.
Beberapa kendala seperti ketika anggota membutuhkan dana mereka
pada hari libur kantor (hari jum’at), atau ketika anggota membutuhkan
dana diluar jam kantor menjadi alasan bahwa pelayanan BMT UGT
Sidogiri Cabang Surabaya belum sesuai dengan harapan mereka.
Fasilitas ATM sendiri sebenarnya tidak berkaitan langsung dengan
transaksi deposito, sebab untuk pembukaan dan pencairan deposito
sendiri berbeda dengan tabungan yang bisa diambil setiap saat, dan
pencarian dana bisa melalui fasilitas ATM (jika ada). Namun, karena
sebagian besar anggota memiliki simpanan deposito sekaligus tabungan
maka hal ini menjadi hal yang penting bagi anggota.

Secara empiris dari fakta lapangan yang diperoleh melalui
wawancara terhadap beberapa responden, kualitas layanan yang belum
sesuai dengan harapan anggota tidak mempengaruhi loyalitasnya karena
bagi anggota hal tersebut bukan menjadi faktor yang mendorong
anggota untuk menyimpan dannaya di BMT UGT Sidogiri. Faktor
branding Sidogiri yang melekat pada BMT UGT Sidogiri Cabang
Surabaya yang kemudian menjadikan anggota loyal terhadap BMT UGT
Sidogiri. Nama Sidogiri sesungguhnya telah memenuhi persepsi baik

anggota terhadap BMT UGT Sidogiri, meskipun sebenarnya BMT UGT
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Sidogiri bukan merupakan koperasi yang dimiliki oleh Pondok Pesantren
Sidogiri tetapi stigma yang melekat pada anggota adalah BMT UGT
Sidogiri merupakan koperasi yang dikelola oleh Pondok Pesantren
Sidogiri.

Loyalitas anggota sebenarnya dapat dibangun dengan strategi lain
untuk menghindarkan BMT UGT Sidogiri dari risiko DCR. BMT UGT
Sidogiri Cabang Surabaya memiliki strategi untuk mengembangkan
ikatan loyalitas dengan anggota diantaranya dengan mempererat
hubungan dengan anggota melalui cross selling sehingga satu anggota
atau satu keluarga memiliki beberapa rekening deposito, tabungan, dan
produk lainnya yang ditawarkan oleh BMT UGT Sidogiri. Selain itu
BMT UGT Sidogiri juga mendorong loyalitas anggota dengan
memberikan hadiah undian bagi anggota yang mendepositokan dananya
di BMT UGT Sidogiri. Program hadiah ini diharapkan mampu
mendorong anggota untuk tetap mendepositokan dananya di BMT UGT

Sidogiri Cabang Surabaya.

3. Pengaruh Ekspektasi Imbal Hasil Terhadap Keputusan Anggota untuk
Tetap Menjadi Anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya

Ekspektasi imbal hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri
Cabang Surabaya. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan

bahwa ekspektasi imbal hasil secara parsial tidak berpengaruh dan
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memiliki hubungan negatif terhadap keputusan anggota untuk tetap
menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya. Hal ini
ditandai dengan koefisien variabel ekspektasi imbal hasil sebesar -0,592
dengan nilai t tabel sebesar 2,00247.

Hal ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Yonindya Rohmatur dan Dina Fitrisia Septarini yang menyatakan bahwa
ekspektasi imbal hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian anggota. Hal serupa juga disebutkan dalam penelitian
Normawati dalam Yonindya Rohmatur dan Dina Fitrisia Septarini yang
menyatakan bahwa pengetahuan tentang bagi hasil tidak berpengaruh
terhadap loyalitas nasabah. Namun, penelitian ini tidak mendukung
pernyataan Imam Wahyudi, et al dalam bukunya yang berjudul
Manajemen Risiko Bank Islam yang menyebutkan bahwa ketika nasabah
menaruh dananya di bank, nasabah memiliki ekspektasi imbal hasil yang
ingin didapat. Bagi nasabah yang rasional, terjadinya perubahan
ekspektasi imbal hasil akan mempengaruhi perilakunya. Perubahan
ekspektasi imbal hasil tersebut dapat memicu pemindahan dana ke bank
lain.

Ekspektasi imbal hasil sebagai salah satu faktor pemicu DCR dalam
penelitian ini mengandung pengertian harapan anggota atas imbal hasil
yang ingin didapat. Bagi anggota yang rasional, terjadinya perubahan
ekspektasi imbal hasil tersebut dapat memicu pemindahan dana ke

lembaga keuangan lain. Kecilnya angka dari hasil penelitian
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mengindikasikan bahwa anggota tidak terlalu memiliki ekspektasi imbal
hasil yang tinggi sehingga ketika imbal hasil yang diperoleh rendah tidak
mempengaruhi keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT
UGT Sidogiri Cabang Surabaya.

Ekspektasi imbal hasil yang tidak berpengaruh terhadap keputusan
anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang
Surabaya menunjukkan bahwa semakin tinggi harapan yang dimiliki
anggota terhadap imbal hasil yang akan di dapat tidak berarti semakin
besar kecenderungan anggota untuk memilih menjadi anggota di BMT
UGT Sidogiri Cabang Surabaya. Anggota menyimpan dananya di BMT
UGT Sidogiri Cabang Surabaya tidak semata-mata karena ingin
memperoleh imbal hasil yang tinggi, namun lebih kepada
mempertimbangkan kualitas penerapan nilai-nilai Islam yang diterapkan
di BMT UGT Sidogiri. Meskipun harapan imbal hasil anggota tidak
mempengaruhi loyalitasnya terhadap BMT UGT Sidogiri namun,
anggota tetap memiliki harapan untuk memperoleh imbal hasil yang
kompetitif melalui produk lain yang ditawarkan oleh BMT UGT
Sidogiri. Oleh karena itu anggota lebih menyukai produk deposito dan
saham karena produk tersebut memberikan imbal hasil yang lebih tinggi
daripada produk tabungan. Adanya program hadiah undian berupa mobil,
umrah, dan sebagainya yang diberikan BMT UGT Sidogiri Cabang

Surabaya bagi anggota yang mendepositokan dananya juga menjadi hal
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yang mendoroong anggota untuk tetap menyimpan dananya di BMT

UGT Sidogiri Cabang Surabaya.

4. Pengaruh Tingkat Refurn, Operasional BMT, dan Ekspektasi Imbal Hasil
Secara Simultan Terhadap Keputusan Anggota untuk Tetap Menjadi
Anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya

Tingkat refurn, operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil secara
bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang
Surabaya. Hal ini ditandai dengan koefisien F hitung sebesar 2,304 dengan
nilai F tabel sebesar 2,77.

Hasil uji model pengaruh 3 faktor pemicu DCR yakni tingkat return,
operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil dengan estimasi model regresi
linier berganda menunjukkan bahwa tidak seluruh faktor tersebut
berpengaruh secara positif terhadap keputusan anggota untuk tetap menjadi
anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya. Ekspektasi imbal hasil
menunjukkan korelasi negatif terhadap keputusan anggota untuk tetap
menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya. Korelasi negatif
ini menunjukkan bahwa peningkatan ekspektasi imbal hasil anggota akan
berdampak pada penurunan loyalitas anggota terhadap BMT UGT Sidogiri
Cabang Surabaya.

Variabel tingkat refurn, operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil
secara simultan berpengaruh terhadap variabel keputusan anggota untuk

tetap menjadi anggota sebesar 10,8% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
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variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Hal ini
mengindikasikan bahwa ketiga faktor DCR tersebut secara bersama-sama
tidak memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap keputusan anggota
untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya.

DCR merupakan risiko terbesar yang berpotensi terjadi di bank syariah
saat ini. Semakin rasional nasabah maka DCR akan semakin menekan
manajemen bank syariah untuk berpikir keras mencegah terjadinya DCR.®
BMT sebagai lembaga keuangan beroperasi selayaknya bank syariah dengan
menghimpun dana (funding) dan menyalurkan dana (/ending) kepada
masyarakat (anggota) memiliki risiko yang sama dengan yang dilakukan di
perbankan syariah. Artinya risiko DCR juga berpotensi terjadi di BMT.
Tingkat refurn, operasional BMT, dan ekspektasi imbal hasil merupakan
faktor-faktor pemicu terjadinya DCR.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor pemicu
DCR tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota untuk tetap
menjadi anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya. Artinya, variabel
tingkat return, operasional BMT dan ekspektasi imbal hasil secara bersama-
sama bukan menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan anggota untuk
tetap menyimpan dananya di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya.

Fakta dilapangan menunjukkan bahwa motivasi anggota menyimpan
dananya di BMT UGT Sidogiri karena mempertimbangkan nilai-nilai

syariah yang diterapkan. Hal ini lah yang menjadikan anggota tetap

® Noven Suprayogi, “Displaced Commercial Risk, dan Kemurnian Bank Syariah”, http:// noven-
suprayogi-feb.web.unair.ac.id, diakses pada 11 September 2017.
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menyimpan dananya di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya meskipun
tingkat refurn, operasional BMT yang mereka terima tidak sesuai dengan
harapan dan anggota memiliki perubahan atas ekspektasi imbal hasil yang
ingin didapat.

Motivasi lain anggota menyimpan dananya di BMT UGT Sidogiri adalah
karena nama Sidogiri yang tercantum sebagai branding BMT. Seperti yang
telah dipaparkan dalam pembahasan sebelumnya bahwa BMT UGT Sidogiri
didirikan oleh beberapa orang yang berada dalam satu Urusan Guru Tugas
Pondok Pesantren Sidogiri. Nama Sidogiri sendiri merupakan nama sebuah
Pondok Pesantren yang berada di Pasuruan, Jawa Timur. Sidogiri sebagai
brand BMT sangat berperan terhadap loyalitas anggota, mengingat sebagian
besar anggota merupakan alumni Pondok Pesantren Sidogiri. Selain itu,
nama Sidogiri yang tercantum sebagai brand BMT juga menciptakan
kepercayaan yang tinggi bagi anggota. Adanya kata Sidogiri menjadikan
anggota timbulnya kepercayaan bahwa dana anggota akan aman jika
disimpan dan dikelola oleh BMT UGT Sidogiri karena dikelola di bawah
naugan Pondok Pesantren Sidogiri yang sudah memiliki 7mage baik dimata
anggota. Beberapa anggota bahkan tidak mempermasalahkan jika dana
deposito mereka tidak bisa dicairkan jika memang itu untuk kepentingan
Pondok Pesantren Sidogiri. Anggapan masyarakat BMT UGT Sidogiri
merupakan BMT milik Pondok Pesantren Sidogiri, namun sebenarnya BMT
UGT Sidogiri bukan BMT milik pondok pesantren dan memiliki yang

terpisah dengan Pondok Pesantren Sidogiri. Kendati demikian, BMT UGT
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Sidogiri dalam pengawasannya tetap berada dibawah naungan pengurus
Pondok Pesantren Sidogiri.

Ikatan alumni Pondok Pesantren Sidogiri yang kuat juga merupakan salah
satu faktor lain yang menjadikan anggota BMT UGT Sidogiri memiliki
loyalitas yang tinggi. Hampir seluruh anggota BMT UGT Sidogiri
merupakan santri atau alumni dari Pondok Pesantren Sidogiri. Ikatan yang
kuat itulah yang kemudian menjadikan anggota tetap loyal terhadap BMT
UGT Sidogiri meskipun BMT UGT Sidogiri belum mampu memberikan
pelayanan sesuai dengan harapan mereka. Hal-hal tersebut yang kemudian
menjadi keunggulan bersaing BMT UGT Sidogiri dengan lembaga keuangan
lain. Risiko-risiko yang pada umumnya dialami oleh lembaga keuangan
seperti risiko DCR yang dapat mengakibatkan risiko-risiko lain bisa
diminimalisir dengan tingginya loyalitas yang dimiliki oleh anggotanya.

Hasil dari penelitian ini yang menunjukkan bahwa faktor pemicu DCR
tidak berpengaruh terhadap keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota
di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya. Artinya dalam jangka pendek BMT
UGT Sidogiri tidak rentan mengalami risiko penarikan dana yang dilakukan
oleh nasabah akibat faktor-faktor tersebut karena BMT UGT Sidogiri masih
menjadi BMT /eader di Indonesia. Namun secara keberlanjutan BMT UGT
Sidogiri tetap harus mengantisipasi risiko ini, karena dalam jangka panjang
akan muncul pesaing-pesaing yang akan mengancam eksistensi BMT UGT
Sidogiri. Melihat kesuksesan BMT UGT Sidogiri bukan tidak mungkin jika

kemudian pondok pesantren lain mendirikan BMT. Jika kemudian BMT
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tersebut mampu memberikan tingkat return yang tinggi, operasional
pelayanan yang baik bukan tidak mungkin jika kemudian anggota BMT

UGT Sidogiri akan menarik dananya dan beralih ke BMT tersebut.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa pada bab yang telah dibahas

sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dari penelitian Pengaruh Faktor

Pemicu Displaced Commercial Risk terhadap Keputusan Anggota untuk

Tetap Menjadi Anggota di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya adalah:

1.

Variabel bebas Tingkat refurn (X1) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT
Sidogiri Cabang Surabaya. Hal ini ditandai dengan koefisien variabel
tingkat return sebesar 2,073 dengan nilai t tabel sebesar 2,00247.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa responden, anggota
menyimpan dananya di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya karena refurnyang
diberikan cukup kompetitif. Selain itu tidak adanya biaya administrasi
menjadikan deposito di BMT UGT Sidogiri dianggap lebih menguntungkan. Hal
itulah yang menjadikan anggota tetap menyimpan dananya di BMT UGT

Sidogiri.

. Variabel bebas operasional BMT (X2) tidak berpengaruh signifikan

terhadap keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT
Sidogiri Cabang Surabaya. Hal ini ditandai dengan koefisien variabel
tingkat refurn sebesar 1,448 dengan nilai t tabel sebesar 2,00247. Fakta
dilapangan yang diperoleh melalui wawancara terhadap beberapa

responden menunjukkan bahwa bagi anggota operasional pelayanan yang
111
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diberikan oleh BMT UGT Sidogiri belum sesuai dengan harapan mereka.
Namun branding Sidogiri yang melekat pada BMT UGT Sidogiri telah
memenuhi persepsi baik anggota sehingga hal tersebut tidak
mempengaruhi keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT
UGT Sidogiri Cabang Surabaya.

. Variabel bebas ekspektasi imbal hasil (X3) tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT
Sidogiri Cabang Surabaya. Hal ini ditandai dengan koefisien variabel
ekspektasi imbal hasil sebesar -0,592 dengan nilai t tabel sebesar 2,00247.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa anggota yang mendepositokan
dananya di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya tidak memiliki
ekspektasi imbal hasil yang ingin didapat. Hal ini karena anggota
menyimpan dananya di BMT UGT Sidogiri tidak semata-mata karena
imbal hasil semata, namun lebih karena faktor nilai-nilai keislaman yang
dimiliki BMT UGT Sidogiri.

. Variabel bebas tingkat return (Xi), operasional BMT (X2), dan ekspektasi
imbal hasil (X3) secara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan anggota untuk tetap menjadi anggota di BMT UGT
Sidogiri Cabang Surabaya. Hal ini ditandai dengan koefisien F hitung
sebesar 2,304 dan dengan nilai F tabel sebesar 2,77. Berdasarkan temuan
lapangan yang diperoleh melalui wawancara terhadap beberapa responden
tingkat return (X1), operasional BMT (X>), dan ekspektasi imbal hasil

(X3) bukanlah menjadi faktor utama yang mempengaruhi anggota untuk
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tetap menyimpan dananya di BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya.

Faktor utama yang menjadi alasan anggota tetap menyimpan dananya di

BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya adalah karena nilai-nilai keislaman

yang diterapkan BMT UGT Sidogiri, dana nama Sidogiri sebagai

branding BMT. Selain itu bagi sebagian besar anggota motivasi mereka

untuk menyimpan dananya di BMT UGT Sidogiri adalah karena anggota

merupakan santri atau alumni santri di Pondok Pesantren Sidogiri dimana

dengan menyimpan dananya di BMT UGT Sidogiri anggota turut

mendukung usaha yang dikelola oleh para alumninya.

B. Saran
1. Bagi BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya

a. BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya hendaknya terus meningkatkan
kinerjanya agar return yang diberikan kepada anggota kompetitif
dengan lembaga keuangan lain yang sejenis baik syariah maupun
konvensional. Dengan demikian risiko terjadinya DCR dapat
diminimalisir dan risiko-risiko lain seperti risiko likuiditas juga dapat
dicegah.

b. BMT UGT Sidogiri Surabaya hendaknya terus memperhatikan
kepatuhan syariah dalam pelaksanaannya. Karena hal tersebut
merupakan salah satu alasan anggota terus menggunakan produk-

produk jasa BMT UGT Sidogiri Cabang Surabaya.



114

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti mengenai proses
manajemen risiko DCR di BMT sehingga dapat diperoleh strategi untuk

memitigasi terjadinya DCR di BMT secara mendalam.
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